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ABSTRAK

Zurriyat Nur, 2017. Efektivitas Pembelajaran Matematika melalui Pendekatan
Problem Posing pada Sswa Kelas VIlI3 SMP Muhammadiyah Limbung. Skripsi.
Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh Awi Dassa, M.Si.
sebagai Pembimbing | dan Mutmainnah, S.Pd.,M.Pd. sebagai Pembirbing |

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pembelajaran
matematika melalui pendekatd®roblem Posing pada Siswa Kela¥/lll3 SMP
Muhammadiyah Limbung tahun ajaran 2016/2017enis penelitian ini adalah
penelitian pra-eksperimen yang melibatkan satu kelas sebagaidielpsrimen
tanpa adanya kelas kontrol dengan desain penefitiai®ne Group Pretest-Posttest
design. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas Y#ébanyak 44 orang siswa
yang terdiri dari 22 orang laki-laki dan 22 orang perempuan. Penelitian
dilaksanakan selama 6 kali pertemuan. Instrumen dalam penetitiadalah tes
untuk melihat hasil belajar siswa, lembar observasi untuk mengamatitadt
siswa selama pembelajaran berlangsung, serta lembar angket untuk ahenget
respon siswa terhadap pembelajaran melalui pendeRatihem Posing.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: skor rata-rata tes hasil belajar
matematika siswa setelah diterapkan pembelajaran melalui péadékablem
Posing adalah 83,57 dengan standar deviasi 7,81. Dari hasil tersebut diperoleh
bahwa 42 siswa (95,5%) telah mencapai ketuntasan individu dan intiledawa
ketuntasan secara klasikal telah tercapai. Terjadi peningkatanbletegar siswa
setelah diterapkan pembelajaran melalui pendekatelnlem Posing dimana nilai
rata-rata gain ternormalisasi yaitu 0,72 dan umumnya berada katergori
tinggi. Rata-rata persentase frekuensi aktivitas siswa telahcapan kriteria
efektif yakni 83,14 %. Angket respon siswa menunjukkan bahwa respon siswa
terhadap pembelajaran melalui pendekd&ewblem Posing positif yaitu 93,94%.

Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa pendek&aoblem Posing
efektif diterapkan dalam pembelajaran matematika pada siswa kelksSKIP
Muhammadiyah Limbung.

Kata kunci: Pra-eksperimen, efektivitas, pembelajaran matematika, gatade
Problem Posing, hasil belajar, aktivitas siswa, dan respon siswa.

Vii



KATA PENGANTAR

a7 i 2

Syukur Alhamdulillah penulis panjatkan kehadirat Allah Yang Maha Kuasa
Lagi Maha Penyayang karena melimpahkan Rahmat dan hidayah-Nya berupa
nikmat kesehatan, kekuatan dan kemampuan senantiasa tercurah ppdauliis
sehingga diberikan kemudahan dalam usaha untuk menyelesaikan skripsi denga
judul “Efektivitas Pembelajaran Matematika Melalui PendekataiProblem Posing
Pada Siswa Kelas VHISMP Muhammadiyah Limburig Tak lupa juga salam
dan shawalat kepada Baginda Rasulullah SAW, para keluarga dapmatsaha
sahabatnya yang berjuang untuk Kejayaan agama Islam.

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini banyak hambatan
dan tantangan yang penulis hadapi. Akan tetapi dengan pertolongan Allah SWT.
yang datang melalui dukungan dari berbagai pihak yang baik secara langsung
maupun tidak langsung serta dengan kemauan dan ketekunan penulis sehingga
hambatan dan tantangan tersebut dapat teratasi. Oleh karena itujs penul
menyampaikan penghargaan dan terima kasih yang setulus-tulusnya kepada
semua yang telah memberikan dukungan sehingga skripsi ini dapat diwujudkan.

Terima kasih yang sedalam-dalamnya Ananda haturkan kepada Ayahanda
terhormat H. Jalaluddin, S.Pd (Alm) dan lbunda tercinta Hj. Marwiyaigytelah
membesarkan dan mendidik penulis dengan penuh kasih sayang. Juga untuk
kepada suamiku karena harapan dan cita-cita luhur mereka senargraséivasi
penulis untuk berbuat dan menambah ilmu serta atas doanya yang tulus bua

Ananda.

viii



Untuk itu pada kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih yang

tulus dan pengharapan yang setinggi-tingginya kepada:

1.

Dr. H. Abd Rahman Rahim SE. MM. Selaku Rektor Universitas
Muhammadiyah Makassar, beserta stafnya.

Erwin Akib, S.Pd., M.Pd., Ph.D., selaku Dekan Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar, beserta stafnya.

Mukhlis, S.Pd., M.Pd., selaku Ketua Program Studi Pendidikan Matematika.
Ma’rup, S.Pd., M.Pd., selaku Sekretaris Program Studi Pendidikan
Matematika.

Dr. Awi Dassa, M.Si. sebagai pembimbing | dan Mutmainnah, S.Pdi,M.P
pembimbing Il atas segala kesediaan dan kesabarannya meluangkan waktu
tenaga, dan pikiran dalam membimbing dan mengarahkan penulis mulai dari
awal hingga selesainya skripsi ini.

Dr. Asdar, M.Pd., sebagai validator | dan Nasrullah, S.Si., MeBagai
validator Il atas segala bimbingan, motivasi dan dorongan yang diberikan
dalam penyusunan perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian.
Seluruh Bapak dan lbu dosen serta staf pegawai dalam lingkup Fakultas
Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar yang
telah memberikan banyakilmu.

Muhammad Rizal, S.Pd, M.Pd.l. sebagai Kepala SMP Muhammadiyah
Limbung yang telah memberikan kesempatan kepada penulis untuk

melakukan penelitian di sekolah tersebut.



9. Nelly, S.Pd., selaku guru matematika SMP Muhammadiyah Limbung yang
telah membimbing penulis selama proses penelitian.

10. Segenap guru dan staf SMP Muhammadiyah Limbung yang telah
memberikan arahan serta bimbingan dalam pelaksanaan penelitian.

11. Kepada suami, orang tua, dan saudara-saudara yang selalu memberi
semangat dan motivasi.

12. Rekan-rekan seperjuangan seluruh angkatan 2012 terkhusus kelas Gatas su
duka yang telah kita lalui bersama selama proses perkuliahan.

13. Teman-teman PPL 2 SMP Muhammadiyah Limbung dan teman-teman P2K
SMP Negeri 1 Mappakasunggu.

14. Semua pihak yang tidak sempat dituliskan satu persatu yang tela
memberikan bantuannya kepada penulis secara langsung maupun tidak
langsung, semoga menjadi amal ibadah di sisi-Nya.

Akhir kata semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi kita semua kiyasus
bagi diri penulis. Dengan segala kerendahan hati penulis mengharap&ardan

kritikan dari berbagai pihak yang sempat membaca demi kesemputkrgasi s

ini.

Makassar, April 2017

Penulis



DAFTAR ISI

Halaman
HALAMAN JUDUL oottt i
LEMBAR PENGESAHAN......ooi ittt i
PERSETUJUAN PEMBIMBING........ccttiiiiiiee et Al
SURAT PERNYATAAN ...ttt AV
SURAT PERJANUJIAN ...ttt AY
MOTTO DAN PERSEMBAHAN. ..o vi
ABSTRAK e vii
KATA PENGANTAR .ttt a e viii
N I o 1] SR Xi
DAFTAR TABEL ..ottt e Xiv
DAFTAR GAMBAR ...ttt nee e XV
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt XVi

BAB1 PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

B. Rumusan Masalah ..........cccccciiiiiiiiiiieeee

C. Tujuan Penelitian ..........cccoooiiiiiiiiiieecee e

D. Manfaat Penelitian ..ot
BAB II KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN

HIPOTESIS PENELITIAN. ... oot e 7

A. Kajian PUSTAKA .......cooiiiiiiiiiiiie e eee e e

Xi



1. Pengertian Efektivitas ...........ccceeiiiiiiiinieee e 7

2. Pengertian Belajar...........cccoooiiiiiiiiini oo 9
3. Pembelajaran Matematika ..............coeuviiiniieeeiiiiiinneeeee. 10
4. PendekataRroblemPoSing..........cccoovvviiiiiiniiiiiiiiii e 11
5. Materi Ajar (LiNgKaran) .........cccooeeeeiieeeiimemmmneeeeeeeeeeeiiiennn 15
B. Kerangka PiKir ...........coooiiiiiiiii e 20
C. Hipotesis Penelitian .............cccoovieiiiiiiiiiie e 23
BAB lll METODE PENELITIAN ...t e 25
A. Jenis Penelitian ... 25
B. Variabel Penelitian dan Desain Penelitian ........ccccc.oovveennn.ee. 25
C. Satuan Eksperimen dan Perlakuan ............ccooeeceeeeniinnnnnnnn. 26
D. Defenisi Operasional Variabel................ccoooimmmemeeeieeeeeeeeininns 27
E. Prosedur Penelitian ... 28
F. Instrumen Penelitian.............ooooiiiiiiiiiiii e 28
G. Teknik Pengumpulan Data ............ccooveeeiiiiiiiiemmmmmm e 29
H. Teknik ANaliSisS Data ............cccevvviiiiiiiiiiiimm e 29
I. Kriteria Efektivitas Pembelajaran Matematika....................... 35
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ......cocoiviiiiiiiiecen . 36
A. Hasil Penelitian ... 36
B. Pembahasan Hasil Penelitian .................commmmeeevevvvniinnnnee.... 48
BAB YV KESIMPULAN DAN SARAN. ...t 53
A, KESIMPUIAN oot 53
B. SAraN .o 55

Xii



DAFTAR PUSTAKA ..ottt e e e e e e s

LAMPIRAN-LAMPIRAN

RIWAYAT HIDUP

Xiii



Tabel

3.1

3.2

3.3

3.4

3.5

3.6

4.1

4.2

4.3

4.4

4.5

4.6

4.7

DAFTAR TABEL

Halaman
The One Group Pretest-Posttes Design ...........oocccceeeeeeieeeeeeeeiiiiinn 26
Klasifikasi Gain TernormaliSasi..............uuuemmmciieiiiiiiiiiieee e 30
Kategorisasi Standar Ketuntasan Berdasarkan Ketetapant&apn

Pendidikan dan Kebudayaan ..............cccoviiiiiiieeimnnii 30
Kategorisasi Standar Ketuntasan Hasil Belajar Pesert.Didi............. 31
Kriteria Aktivitas Siswa pada Saat Proses Pembelajaran.................. 32
Kriteria Efektivitas Pembelajaran Matematika ceceeee.vvvoeevvvieeeiiinneennnnn, 35

Statistik Skor Hasil Tes Kemampuan Awal Matematika
Siswa Kelas Vlll; SMP Muhammadiyah Limbung ...............ccc.....o. 38..

Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Tes Kemampuan Awal
Matematika Siswa Kelas VIH.SMP Muhammadiyah Limbung............... 38

Statistik Skor Hasil Belajar Matematika Siswa K&ldg ; SMP
Muhammadiyah Limbung Setelah Diberikan Perlakuan.................... 39

Distribusi dan Persentase Skor Hasil Belajar Matem8idaa Kelas
VIII. 3 SMP Muhammadiyah Limbung Setelah Diberikan Perlakuan .........

Deskripsi Pencapaian Ketuntasan Belajar Matematika pada

Siswa Kelas VIl SMP Muhammadiyah Limbung ...............ccccceeees 41..
Deskripsi Penignkatan Hasil Belajar Matematika Siswa

Setelah Diterapkan Pendekatan Problem Posing......ccccccceeevnnnnnnnn.... 42
Pencapaian Kefektifan Pendekaatan Problem Posing....................... 51

Xiv



DAFTAR GAMBAR

Gambar Halaman
2.1 Lingkaran yang Berpusat di Titik O ..........ccuuiieceeemreieiieeeciiie e 15
2.2 LINGKAIAN ...eoiieeiiiieii et ettt e e et eaeennan 18
2.3 Lingkaran dan JUING ........oouuuiuuneee e e e s 19
2.4 Skema Kerangka PiKir .............ooiiiiiiiiiis e eeeeeenes 22



DAFTAR LAMPIRAN

LAMPIRAN A

A.1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

A.2 Lembar Kegiatan Siswa (LKS)

A.3 Daftar Hadir Siswa

A.4 Daftar Nama Kelompok

A.5 Jadwal Pelaksanaan Eksperimen
LAMPIRAN B

B.1 Kisi-Kisi Tes Hasil Belajar

B.2 Instrumen Tes Hasil Belajar (Pretest dan Posttest)

B.3 Kunci Jawaban Tes Hasil Belajar
LAMPIRAN C

C.1 Instrumen Lembar Observasi Aktivitas Siswa

C. 2 Instrumen Angket Respon Siswa
LAMPIRAN D

D.1 Daftar Nilai Tes Hasil Belajar Siswa (Pretest), (Pa$)te
dan (Gain)

D.2 Analisis Data Hasil Belajar Siswa (Pretest), dan (Pd¥sttes

D.3 Analisis Data Tes Hasil Belajar Pretest dan Posttest
melalui Program SPSS 23

D.4 Hasil Analisis Data Aktivitas Siswa

D.5 Hasil Analisis Data Respon Siswa



LAMPIRAN E
E.1 Lembar Jawaban Tes Hasil Belajar Siswa
E. 2 Lembar Observasi Aktivitas Siswa
E. 3 Lembar Angket Respon Siswa
LAMPIRAN F
F. 1 Dokumentasi
F. 2 Persuratan

F. 3 Validasi

XVii



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan pada dasarnya merupakan sesuatu yang dilakukan satzara s
untuk mengembangkan kepribadian dan kemampuan berpikir atauldverna
Pendidikan juga berfungsi dalam membimbing, mengarahkan, dan manunt
siswa kepada suatu proses berpikir logis, ilmiah, dan bertavgggawab,
sehingga nantinya diperoleh generasi handal dan kompeten peaateg bieng
ditekuni. Lembaga pendidikan yang dimaksud adalah keluarga, b&ekiala
masyarakat. Melalui lembaga pendidikan inilah diharapkan mampu
meningkatkan kualitas sumber daya manusia karena kemaju&m Negara
tidak hanya ditentukan oleh kualitas sumber daya alamnyai tgamg paling
penting adalah kualitas sumber daya manusia negara tersebut.

Matematika merupakan salah satu unsur dalam pendidikan. Matanaglaj
matematika telah diperkenalkan kepada siswa sejak aind&sar sampai ke
jenjang yang lebih tinggi, namun demikian kegunaan matematika budaya
memberikan kemampuan dalam perhitungan-perhitungan kuantiédtipi juga
dalam penataan cara berpikir, terutama dalam pembentukan kemampu
menganalisis, membuat sintesis, melakukan evaluasi hingga kaumaam
memecahkan masalah. Ciri utama matematika adalah penaladuokti,
yaitu kebenaran suatu konsep atau pernyataan diperoleh sebagai akibat

logis darikebenaran sebelumnya sehingga kaitan antara konsep atau aamyat



dalam matematika bersifat konsisten. Matematika bukanlah ilamg yberisi
hafalan rumus belaka, siswa tidak hanya sekedar menerimasrdani guru dan
menghafalnya namun siswa harus mengetahui bagaimana rumu$uterse
digunakan.

Dalam pembelajaran matematika selama ini, penerapan dari konsep
konsep yang ada sudah mulai bergeser karena peran yang terjagiadgan
menitik beratkan pembelajaran hanya kepada guru saja sehpegggetahuan
siswa menjadi kurang berkembang karena siswa cenderung nggnusigapan-
suapan informasi yang diberikan dari guru tanpa bisa menelaahganalisis
maupun mengembangkan informasi yg sudah ada tersebut.

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan guru Mata
Pelajaran Matematika kelas VJIBMP Muhammadiyah Limbung pada tanggal
14 Januari 2017, bahwasanya dalam proses pembelajaran di lezlasjokkan
bahwa siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi yajgkdin oleh
guru, siswa sulit mengerjakan soal-soal yang diberikan, sikapaskurang
bergairah menerima pelajaran, kurang aktif, kurangnya perhatam slalam
mengikuti proses pembelajaran, kurangnya komunikasi siswa dengarsejtau,
kurangnya motivasi siswa untuk belajar. Akibatnya siswa tidak maumjpuk
memecahkan masalah yang dihadapi dalam menyelesaikan soal-sgal ya
diberikan dan hasil belajar matematika siswa menjadi rendahekabut dapat
terlihat dari nilai rata-rata ulangan harian yang menunjukkan ratatrata siswa

adalah 62 dari nilai maksimal 100. Adapun dari 44 siswa yang Rngi



ulangan hanya 6 orang yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KI&nY y

ditetapkan oleh sekolah yaitu 75.

Dengan melihat kondisi seperti ini, maka sangatlah penting dpawi
memahami dan menerapkan model-model pembelajaran karena cargamenga
seorang guru sangat menentukan keberhasilan siswa. Jika siswakeierara
guru mengajar maka pelajaran yang diajarkan akan cepat disetasisiva.
Keterlibatan siswa secara aktif dalam proses belajar rjagngkan memberi
peluang besar terhadap pencapaian tujuan pembelajaran, danasalamodel
pembelajaran yang dapat dipertimbangkan adalah pendékataiem Posing.

PendekatarProblem Posing merupakan konsep belajar yang membantu
siswa untuk mengkonstruksi pengetahuannya sendiri dimana siswa |lejpéndrer
aktif dalam pembentukan dan pemecahan soal. Selain itu konsé¢ar belakan
membuat siswa memiliki pemahaman yang baik karena konsep yang ada
diterapkan sendiri oleh siswa baik dalam pembentukan soal maupun
pemecahannya sesuai dengan langkah-langkah yang telah dibuodliri
oleh siswa.

Hal ini sejalan dengan beberapa peneliti sebelumnyatatianya:

1. Muh Anshar (2015) menyimpulkan hasil belajar magka siswa lebih
baik dari pada sebelum diterapkan pembelajaran mettka melalui
pendekatarproblem posing pada siswa kelas X SMK Negeri Takalar.
Rata-rata presentase frekuensi aktvitas siswa lmmgadalam presentase
atau rentang aktivitas sedang. Respon siswa terhgaapbelajaran

matematika pada umumnya memberikan tanggapan positif



2. Hasni (2014) menyimpulkan bahwa hasil belajar aismeningkat dengan
menggunakan pendekatgoroblem posing dilihat dari hasil ulangan
harian mencapai KKM yang sudah diterapkan.

3. Winda Priyanti (2010) Skor rata-rata hasil belajar matemaiswa setelah
diterapkan pendekataproblem posing mengalami peningkat dilihat dari
ketuntasan siswa telah memenuhi KKM dan jumlah siswa yang tuntas
belajarnya juga mengalami peningkatan.

Dari ketiga peneliti-peneliti diatas dapat disimpulkan bahwa pextaek
problem posing sangat baik diterapkan dalam proses pembelajaran karena dapat
mendidik siswa berpikir kritis, siswa aktif dalam pembelajasahingga hasil
belajar siswa, aktivitas siswa, respon siswa sesuai denggrdjarapkan.

Hal ini juga akan memberikan bekas pengetahuan kepada siswaakar
dengan pendekataproblem posing ini siswalah yang menemukan sendiri,
menerapkan dan membagikan apa yang ditemukannya kepaalantgam Dengan
demikian, hasil belajar yang meliputi pengetahuan, keterampitian sikap
sebagai tuntutan kompetensi dalam kurikulum yang dikembangkan sa&am
tercapai.

Berdasarkan uraian diatas, penulis terdorong untuk mengkaji lebih jauh
dengan mengangkat juduEfektivitas Pembelajaran Matematika Melalui
Pendekatan Problem Posing Pada Siswa Kelas Vilk SMP

Muhammadiyah Limbung”.



B. Rumusan Masalah
Berdasar latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka aamus
masalahadalah “Apakah pembelajaran matematika melalui pendekatan problem
posing efektif diterapkan pada siswa kelas YIISMP Muhammadiyah
Limbung?”
Ditinjau dari indikator keefektifan pembelajaran matemayikiau:
1. Seberapa besar ketuntasan belajar matematika siswa ntaldékatan
problem posing.
2. Apakah terjadi peningkatan hasil belajar matematika setel@hamgkan
pendekataiproblem posing.
3. Bagaimana hasil aktivitas siswa dalam kegiatan pkjab@n matematika
melalui pendekataproblem posing.
4. Bagaimana respon siswa terhadap pembelajaran matematikdui mela

pendekataroblem posing.

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka peneliti bertujuak untu
mengetahui keefektifan pembelajaran matematika melalui peratejiedblem
posing pada siswa yang ditinjau dari indikator keefektifan pembelajaran
matematika yaitu:
1. Ketuntasan belajar matematika siswa melalui pendefatikiem posing.
2. Aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran matematikaelalui

pendekataiproblem posing.



Respon siswa terhadap pembelajaran matematika melalui pemdekat

problem posing.

Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:
Bagi siswa, dengan penelitian ini diharapkan dapat menikgkahasil
belajar siswa, aktivitas positif siswa, dan respons positfva terhadap
mata pelajaran matematika.
Bagi guru, sebagai alternatif dalam memilih dan menggunakadem
pembelajaran untuk diterapkan dalam proses belajar mengajar diyaaig
sesuai dengan materi tertentu.
Bagi sekolah, sebagai informasi yang dapat dijadikan bahan
pertimbangan atau masukan untuk mendapatkan pola pembelgjnan
efektif dalam setiap proses pembelajaran.
Bagi peneliti, memberikan gambaran kepada peneliti seb@géon
guru tentang keadaan pembelajaran siswa di sekolah sehingga dapat
dijadikan sebagai acuan untuk pengembangan ide-ide dalam arangk

perbaikan proses pembelajaran.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS

PENELITIAN

A. Kajian Pustaka
1. Pengertian Efektivitas

Efektivitas berasal dari kat&efektif’. Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia “efektif’ berarti: ada efeknya (akibatnya, pengaruhnya, kesannya),
dapat membawa hasil, berhasil guna. Sedangkan efektibgearti: keadaan
berpengaruh keberhasilan usaha atau tindakan. Suryosubroto (2009)
mengemukakan “efektivitas suatu pembelajaran tergantung dari terlaksana
dari tidaknya perencanaan karena perencanaan maka pelaksambelajaran
menjadi baik dan terarah. Sedangkan menurut Nasution (Sumgsub
2009), mengemukakan bahwa Ciri-ciri pengajaran yang efekdifu ybahwa
pengajaran yang efektif merupakan proses serkuler yaitu makgadisesmen
atau diaknosis, perencanaan pengajaran, mengajar dengari, efektilatihan
disertaireinforcement.”

Dalam pembelajaran yang efektif perlu ada sebuah acuan yamag dap

membuat perencanaan sesuai dengan apa yang diharapkan.



Adapun Indikator efektivitas dalam penelitian ini adalah:
a. Ketuntasan belajar

Ketuntasan belajar dapat dilihat dari hasil belajar yanghtefencapai
ketuntasan individual, yakni siswa telah memenuhi Kriteria Ketuntasiaimal
(KKM) yang ditentukan oleh sekolah yang bersangkutan yakni 75 dan tuntas
secara klasikal apabila terdapat minimal 85% jumlah siswa terselah
memenuhi KKM.
b. Aktivitas belajar siswa

Aktivitas belajar siswa adalah proses komunikasi antarsiswa denugan
dalam lingkungan kelas baik proses akibat dari hasitakg¢ siswa dan guru
atau siswa dengan siswa sehingga menghasilkan perubahan &kadepi
tingkah laku, dan keterampilan yang dapat diamati melaluhgiiem siswa,
kesungguhan siswa, kedisiplinan siswa, keterampilan siswalam
bertanya/menjawab. Aktivitas siswa dalam pembelajaran posatif ataupun
negatif. Aktivitas siswa yang positif misalnya; mengajukaendapat atau
gagasan, mengerjakan tugas, komunikasi dengan geraras aktif dalam
pembelajaran dan komunikasi dengan sesama siswa sehingdardapecahkan
suatu permasalahan yang sedang dihadapi. Sedangkanaakigigwa yang
negatif misalnya; mengganggu sesama siswa pada saat prizgas imengajar di
kelas, melakukan kegiatan lain yang tidak sesuai dengan palajajang
sedang diajarkan oleh guru.

Kriteria keefektifan dari aspek aktivitas siswa ditunjukkan denga

sekurang-kurangnya 75% siswa terlibat aktif dalam prosedbelajaran.



c. Respons siswa terhadap pendekatablem posing

Angket respon siswa digunakan untuk menjawab pertanyaan méngena
pembelajaran yang digunakan. Respon siswa adalah tanggapan siswa
terhadap pelaksanaan pembelajaran matematika melalui Eeadek
pemecahan masalah matematika pada siswa. Model pembelajanan baik
dapat memberi respon yang positif bagi siswa setelah mereka koéngi
kegiatan pembelajaran.

Kriteria yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah minimal 75%
siswa yang memberi respon positif terhadap jumlah aspek yangyadkan.

Berdasakan uraian di atas, maka indikator efektivitas penabafayang
dimaksud dalam penelitian ini adalah tercapainya tujuan d#ias indikator
yang ada dengan kriteria yang telah ditentukan.

2. Pengertian Belajar

Para ahli pendidikan mengemukakan rumusan yang berbeda mengenai
belajar, sesuai dengan keahliannya masing-masing. Denggatkan tersesbut,
terdapatlah banyak definisi belajar. Berikut ini dikemukaketerapa definisi
belajar menurut para ahli.

Menurut Hilgard Bower (Thobroni, 2015)Belajar berhubungan dengan
perubahan tingkah laku seseorang terhadap sesuatu siersntu yang
disebabkan oleh pengalamannya yang berulang-ulang dalaasisiii’. Selain
itu menurut Gagne (Thobroni, 2015Belajar terjadi apabila suatu stimulus

bersama dengan ingatan memengaruhi siswa sehingga perbudtanmyah dari
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waktu ke waktu sebelum ia mengalami situasi itu ke waktu sesadaengalami
situasi tadi.

Sedangkan menurut Abdillah (Aunurrahman, 2010) menyatakan bahwa
”Belajar adalah suatu usaha sadar yang dilakukan oleh individamdal
perubahan tingkah laku baik melalui latihan dangplaman yang
menyangkut aspek-aspek kognitif, afektif dan psikomotorik untuk neeoigh
tujuan tertenttu

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa belajahad
segenap rangkaian kegiatan atau aktifitas yang dilakukaaraesadar oleh
seseorang dan mengakibatkan perubahan dalam dirinya bermmmpahan
pengetahuan atau kemahiran berdasarkan alat indra darlgreagaya.

Oleh karena itu, apabila setelah belajar peserta didikk tidaa
perubahan tingkah laku yang positif, dalam arti tidak memilikiddeapan serta
wawasan pengetahuannya tidak bertambah maka dapat dikadtakava
belajarnya belum sempurna.

3. Pembelajaran Matematika

Menurut Wenger (Huda, 2014)pembelajaran bukanlah aktivitas,
sesuatu yang dilakukan oleh seseorang ketika ia tidak melakukawvitakti
yang lain. Menurut Kimble dan Garmezy (Thobroni,2015), pembelajadatah
suatu perubahan perilaku yang relatif tetap dan merupdleasil praktik yang
diulang-ulang.

Belajar matematika merupakan suatu bentuk pembelajaran nnesigan

bahasa simbol dan membutuhkan penalaran, serta pemikiran ygisgdiiam
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pembuktiannya. Dalam belajar matematika, pengalamanjabelang lalu
memegang peranan untuk memahami konsep-konsep baru.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran mtkama
adalah suatu proses untuk memperoleh perubahan tingkah lakatkgaarg lebih
baik yang dilalui oleh individu sebagai hasil dari pemikiran indiviyang
berhubungan dengan ide proses dan penalaran.

4. PendekatanProblem Posing

Problem Posing merupakan model pembelajaran yang mengharuskan
siswa menyusun pertanyaan sendiri atau memecah suatu soaldimenja
pertanyaan-pertanyaan yang lebih sederhana. Diharapkan penabpeldgsgan
modelproblem posing dapat meningkatkan motivasi siswa untuk belajar sehingga
pembelajaran yang aktif akan tercipta, siswa tidak akan bosankdanlebih
tanggap. Dengan begitu akan mempengaruhi hasil belajarnya dan akadimen;
lebih baik.

Selain itu Suryosubroto (2009) menyatakan balpandekatarproblem
posing mampu memancing siswa untuk menemukan pengetahuan yang bukan
diakibatkan dari ketidak sengajaan melainkan melalui upanmeka untuk
mencari hubungan-hubungan dalam informasi yang dipelajarinya.

Pendekatan problem posing tidak dapat dilakukan sendiri tanpa
pendekatan metode-metode lain dalam rangka menunjang peningkaian a
pengembangan segi efeksi. Metode yang terlihat cocok jika tisagkan

dengan pendekatgmoblem posing adalah metode diskusi.
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Dari beberapa pertanyaan yang diajukan siswa, kemudian digalir
dalam forum diskusi, untuk dikomentari baik dari segi pertanyaan maupun
menyangkut semua jawaban dari pertanyaan tersebut.

Dalam pembelajaran matematika, sebenarnya pengajuan lamasa
menempati posisi yang strategis. Dalam hal ini siswa harus meagomateri dan
urutan penyelesaian soal secara mendetail. Hal tersebut akapdgjika siswa
memperkaya khazanah pengetahuannya tidak hanya dari glainkas
perlu belajar mandiri.

Menurut Suryosubroto (2009:212-213) secara umum gambaran
konkret pelaksanan pengajaran dengan pendekptablem posing terdiri
dari beberapa tahap yaitu:

1) Tahap perencanaan
a. Penyusunan rancangan kegiatan dan bahan pembelajaran
b. Guru mengorganisasi bahan pembelajaran dan mempersigpka
c. Guru menyusun rencana pembelajaran, termasuk diantaranykiskis
hasil belajar rana kognitif dan afektif
2) Tindakan
a. Guru menjelaskan tentang pembelajaran yang akan diharapkeaalek
siswa dengan harapan mereka dapat memahami tujuan sedh da
mengikuti dengan baik proses pembelajaran baik darisegupnsi
maupun intensitas.
b. Guru melakukan tes awal yang hasilnya digunakan untuk mengetahui

tingkat daya kritis siswa Hal tersebut juga berguna untuk
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mengelompokkan siswa secara heterogen. Fungsi dari pengelampoka
siswa ini antara lain untuk pengamatan yang terfokus namun juga
merata, dalam arti setiap kelompok hendaknya terdiri atagasy@ng
memiliki kecerdasaran heterogen.

Guru kemudian menugaskan setiap kelompok belajar untuk mesesum
bebrapa buku yang berbeda dengan sengaja dibedakan antar kelompok.
Masing-masing siswa dalam kelompok membentuk pertanyaan
berdasarkan hasil resume yang telah dibuatnya dalam lemddaryang

telah disiapkan (antara 1-2 pertanyaan).

Pertanyaan yang dibuat oleh setiap kelompok dikumpulkan kemudian
dilimpahkan kepada kelompok yang lainnya. Misalnya guga
membentuk pertanyaan kelompok satu diserahkan kepada kelompokdua
untuk dijawab dan dikritisi, tugas kelompok dua diserahkan kepada
kelompok tiga dan seterusnya.

Setiap siswa dalam kelompoknya melakukan diskusi internal untuk
menjawab pertanyaan yang mereka terima dari kelompok lain dgisert
dengan tugas resume yang telah dibuat oleh kelompok lain. Setiap
jawaban atas pertanyaan ditulis pada lembar |II.

Pertanyaan yang telah ditulis pada lembar | dikembalikaaap
kelompok asal untuk kemudian diserahkan pada guru dan jawaban yang
terdapat pada lembar lembar Il diserahkan kepada guru

Setiap kelompok mempresentasikan hasil rangkuman dannyeata

yang telah dibuatnya pada kelompok lain.
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3) Observasi

Kegiatan observasi dilakukan pada saat proses belajar mengajar
berlangsung untuk melihat sejauh mana kemampuannya dalam mekbent
pertanyaan.

Diharapkan pendekatan pembelajaran ini dapat mengefektifkan d
melatih siswa agar lebih terampil dalam membuat pertanyaanlebih mudah
dalam menyelesaikan soal.

Dalam pendekatarproblem posing (pengajuan masalah) siswa dilatih
untuk memperkuat dan mempekaya konsep-konsep dasar matematika.
Thobroni (2015:286-287) menyatakan bahwa pendekagteoblem posing
memiliki kelebihan dan kelemahannya.

Adapun kelebihan dari pendekatamoblem posing antara lain:

1) Mendidik siswa berpikir kritis

2)  Siswa aktif dalam pembelajaran

3) Belajar menganalisis suatu masalah.

4)  Mendidik anak percaya pada diri sendiri

Adapun kekurangan dari pendekataoblem posing antara lain:

1) Membutuhkan waktu lebih banyak bagi siswa untuk menyelesaikgamst
yang diberikan.
2) Menyita lebih banyak waktu bagi pengajar, khususnya untuk nreksjo

tugas siswa.
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3) Siswa berkemampuan rendah tidak dapat menyelesaikan sealnga atau

soal-soal yang dibuat oleh temannya yang memiliki kemampuah lebi

tinggi.

5. Materi Ajar (Lingkaran)
a. Lingkaran dan Unsur-Unsurnya

1. Pengertian lingkaran

Lingkaran adalah kurva tertutup sederhana yang merupakan tempat
kedudukan titik-titik yang berjarak sama terhadap sebuah titikntertditik
tertentu tersebut dinamakan titik pusat lingkaran.

2. Unsur-Unsur Lingkaran

Ada beberapa bagian lingkaran yang termasuk dalam unsur-unsur sebuah

lingkaran di antaranya titik pusat, jari-jari, diameter, butirpusur, tembereng,

juring, dan apotema. Untuk lebih jelasnya, perhatikan uraian davegdo@rikut.

Gambar 2.1 Lingkaran yang berpusat di titik O.
a. Titik Pusat
Titik pusat lingkaran adalah titik yang terletak di tengah-tenga

lingkaran.Pada Gambar 2.1, tittkmerupakan titik pusat lingkaran.
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b. Jari-Jari«)

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, jari-jari lingkaran
adalah garis dari titik pusat lingkaran ke lengkungan lingkarda.Pa
Gambar 2.1, jari-jari lingkaran ditunjukkan oleh ga&, OB, danOC.

c. Diameter @)

Diameter adalah garis lurus yang menghubungkan dua titik pada
lengkungan lingkaran dan melalui titik pusat.Géspada lingkarar®
merupakan diameter lingkaran tersebut. Perhatikan b&Bva AO +
OB. Dengan kata lain, nilai diameter merupakan dua kali nilat jari
jarinya, ditulis bahwal = 2r
d. Busur

Dalam lingkaran, busur lingkaran merupakan garis lengkung
yang terletak pada lengkungan lingkaran dan menghubungkan dua titik
sebarang di lengkungan tersebut. Pada Gambar 2.1, garis len§&ung
(ditulis AC (), garis lengkungCB (ditulis CB ), dan garis lengkungB
(ditulis AB ) merupakan busur lingkar&h
e. Tali Busur

Tali busur lingkaran adalah garis lurus dalam lingkaran yang
menghubungkan dua titik pada lengkungan lingkaran.Berbeda dengan
diameter, tali busur tidak melalui titik pusat lingkar@n Tali busur
lingkaran tersebut ditunjukkan oleh garis luAG yang tidak melalui

titik pusat pada Gambar 2.1.
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f. Tembereng

Tembereng adalah luas daerah dalam lingkaran yang dibatasi
oleh busur dan tali busur. Pada Gambar 2.1, tembereng ditunjukkan ole
daerah yang diarsir dan dibatasi oleh bustidan tali busuAC.
g. Juring

Juring lingkaran adalah luas daerah dalam lingkaran yang
dibatasi oleh dua buah jari-jari lingkaran dan sebuah busur yang diapi
oleh kedua jari-jari lingkaran tersebut. Pada Gambar 2.Ingjur
lingkaran ditunjukkan oleh daerah yang diarsir yang dibatasi oleh jari-
jari OC danOB serta busuBC, dinamakan jurind3OC.
h. Apotema

Pada sebuah lingkaran, apotema merupakan garis yang
menghubungkan titik pusat lingkaran dengan tali busur lingkaran. Garis
yang dibentuk bersifat tegak lurus dengan tali busur.Coba perhatikan
Gambar 2.1 secara seksama. G&ts merupakan garis apotema pada
lingkaranO.

b. Keliling dan Luas Lingkaran

1) Keliling lingkaran

Keliling lingkaran adalah panjang lengkungan pembentuk lingkaran.
Bagaimana menghitung keliling lingkaran? Misalkan, diketahui seliugkaran
yang terbuat dari kawat. Keliling tersebut dapat dihitung dengamguker
panjang kawat yang membentuk lingkaran tersebut.Selain dengan catias di

keliling sebuah lingkaran dapat juga ditentukan menggunakan rumus. Akan
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tetapi, rumus ini bergabung pada sebuah nilai, yaitu (dibaca pld).télisebut

adalah 3,141592..... Inilah yang dimaksud dengan nilghi).(Jika dibulatkan

dengan pendekatan, diperoldh = 3,14. Oleh kalzgna 3,14 maka nilai

7 juga dapat dinyatakan dengnan 27=. Maka diketahui bahwar = gsehingga
keliling lingkaran dapat dinyatakan dengan rumus sebagai berikut:
K=2m
DengarK = keliling lingkaran,
m = 3,14 atau-
d = diameter lingkaran.
r= jari- jari
Oleh karena panjang diameter adalah dua kali panjangajarpkaKk =
m.d =m(2 r) sehinggar = gd
2) Luas Lingkaran
Luas lingkaran merupakan luas daerah yang dibatasi oleh keliling

lingkaran. Coba kamu perhatikan Gambar 2.2. Daerah yang diarsir rkenupa

daerah lingkaran.

Gambar 2.2 lingkaran
Luas lingkaran dapat dihitung menggunakan rumus umum luas lingkaran.

Perhatikan uraian berikut. Misalkan, diketahui sebuah lingkaran ydvagidi
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menjadi 16 buah juring yang sama bentuk dan ukurannya. Kemudian, dalah sa
juringnya dibagi dua lagi sama besar. Potongan-potongan tersebut disusun
sedemikian sehingga membentuk persegi panjang. Coba kamu amatir@aBnba

berikut ini.

Gambar 2.3 lingkaran dan juring
Jika kamu amati dengan teliti, susunan potongan- potongan juring tersebut
menyerupai persegi panjang dengan ukuran panjang mendekati setengain keli
lingkaran dan lebar sehingga luas bangun tersebut adalah
Luas persegipanjang x|
= %keliling lingkaran xr

:21><(21rr)><r

=X r?

Karenar=% d,makaL=ﬂ'(% d)?
1

_ =2

—Tf(4d)

1
L=Zﬂ'd2

Jadi, luas daerah lingkaran tersebut dinyatakan dengan rumus sebagai

berikut:
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L=m X r? atauL=%ﬂ:d2

Contoh soal :

Sebuah lingkaran memiliki diameter 42 cm, tentukan:
a. Jari-jari

b. Luas lingkaran

Penyelesaian

Diketahuid =42 cm

a. Panjang jari-jari lingkaran adalah setengah kali panjang thamya.

1
d=2.rm r = 5 Xd
- xa2c
r= c
= 21c
b. Untuk mencari luas lingkaran:

22

L=n.r"m L= 7.(21)2

2221 21
- 21x

=1386¢ *

Jadi, luas lingkaran tersebut adalah 1386 cm

B. Kerangka Pikir
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dapat diitanpu
bahwa rendahnya hasil belajar matematika siswa VIII SMP Muhanyafadi

Limbung diakibatkan karena beberapa faktor yaitu: pertama, kayangnotivasi
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siswa terhadap pembelajaran matematika dengan alaséwa banatematika
bukan merupakan suatu pelajaran pokok untuk dipelajari karenanath
pelajaran pokok yang sudah menjadi tolok ukur untuk memenuhi kompetensi
yang ada disetiap jurusan sekolah kejuruan. Kedua, model [sarbe yang
digunakan mungkin tidak sesuai dengan kondisi dan suasana di Kel#sa,
kurangnya kesempatan siswa untuk mengkonstruksi pengetahuatarya
memahami dengan seksama informasi maupun konsep-konsep yangattiberik
kepada mereka. Keempat, belum maksimalnya penggunaan perdlzelajaran
yang ada. Dari faktor berimbas pada kurang efektifnya prodegbenengajar di
kelas.

Untuk memaksimalkan keefektifan proses pembelajaran matematika di
kelas VIIIL SMP Muhammadiyah Limbung adalah dengan menerapkan
pendekatan yang sesuai dengan kriteria dari permasaahgmnaga. Salah satu
alternatif yaitu dengan penerapan pendekptablem posing.

Oleh karena itu, pendekatarproblem posing diharapkan dapat
memberikan peningkatan dalam ketuntasan belajar, aktigissa, maupun
respon siswa terhadap pembelajaran matematika sehinggan tujlaai
pembelajaran tercapai sesuai dengan apa yang kita hayapi&kmi dengan
menggunakan pendekatproblem posing mampu mengefektifkan pembelajaran

matematika.
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Bagan 2.4 Skema Kerangka Pikir

Masalah Eksternal :kurangnya
motivasi siswa untuk

belajar,kurangnya komuikasi sisw

dengan guru.

T

Masalah internal : siswa sulit
mengerjakan soal, siswa
mengalami kesulitan dalam
memahami materi.

T

\ 4

Pendekataroblem Posing

A 4

v

\ 4

v

Ketuntasan Aktivitas siswa Respon siswa
Tes Hasil Lembar Angket
Belajar Observasi Respon
i i |
\ 4
Analisis

Pembelajaran Matematike

Tidak efektif

’ Pembelajaran Matematikg

Tidak Efektif
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C. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pikir, maka hipotesis pameliti
ini adalah sebagai berikut:
1. Hipotesis Mayor
Model pembelajaran pendekataroblem posing efektif diterapkan dalam
pembelajaran matematika pada siswa kelag'@MP Muhammadiyah Limbung.
2.  Hipotesis Minor
Hipotesis minor ini meliputi hasil belajar, aktivitas siswaspon siswa
dan ketuntasan belajar siswa. Hal ini dapat dirincikangse leerikut:
a. Rata-rata hasil belajar setelah diajarkan melalui ppaerpendekatan
problemposing > 75.
Hy:p < 74,9 melawanH;: p > 74,9
b. Ketuntasan belajar klasikal
Ketuntasan belajar siswa kelas ¥IBMP Muhammadiyah Limbung
setelah diterapkan pendekatamoblem posing secara klasikal 85 %.
Untuk keperluan penguji secara statistika, maka dirumuskan hipotesis
kerja sebagai berikut:
Hy:m < 74,9 melawarH;: T > 74,9
c. Rata-rata gain ternormalisasi hasil belajar siswa setdls@rapkan
pendekataiproblem posing > 0,30.

Hy:py <0,29m py > 0,29
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d. Aktifitas siswa setelah diterapkan pendekapaoblem posing secara
klasikal minimal 75%.
Hy:m < 74,9 melawanH;:m > 74,9

e. Respon siswa terhadap pembelajaran matematika dengan memerapka
pendekatanproblem posing berada pada kategori positif (presentase

siswa yang menjawab senang/ menarikgyas%).



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitan pra ekspri  yang
melibatkan satu kelas sebagai kelas eksperimen dengam wiituk mengetahui
keefektifan pembelajaran matematika siswa kelas;\V3MP Muhammadiyah

Limbung dengan pendekatarnoblem posing.

B. Variabel dan Desain Penelitian
1. Variabel penelitian

Variabel utama yang diselidiki dalam penelitian ini yaituilhbslajar
matematika yang dicapai siswa kelas YIBMP Muhammadiyah Limbung
dengan penerapan pendekapnblem posing. Selain variabel utama tersebut,
juga diselidiki dalam penelitian ini, yaitu ketuntasan belajatematika siswa,
akivitas siswa, respon siswa dalam pelaksanaan pembelajaran ndenga

menggunakan pendekatgaroblem posing.

2. Desain penelitian
Desain pada penelitian ini adalah satu kelompudtest- posttest (The one
group pretest-posttest design) yang termasuk dalam penelitian pra eksperimen.

Desain penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut.

25
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Tabel 3.10ne Group Pretest-posttest

pretest Perlakuan posttest

O, X O,

Sumber: Noor Juliansyah (2015)
Keterangan:

O1: Nilai pretest sebelum dilaksanakan pembelajaran
O,: Nilai posttest setelah dilaksanakan pembelajaran
X: Perlakuan Treatment)

C. Satuan Eksperimen dan Perlakuan
1. Satuan Eksperimen

Yudistira (Tiro, 2014) menyatakan bahwa satuan fisik atau subjek
yang diberikan perlakuan disebut satuan eksperimen. Satupargken dalam
eksperimen kelompok perlu diupayakan supaya identik dan saletmasb
Himpunan satuan eksperimen yang diberikan satu perlakuamttentiésebut
kelompok perlakuantieatment group). Himpunan satuan eksperimen yang tidak
diberikan satu perlakuan tetapi peubah target juga diperhagigda himpunan
itu disebut kelompok kontrokéntrol group)

Adapun satuan eksperimen dalam penelitian eksperimen ini aslalah
kelas Vlll; SMP Muhammadiyah Limbung. Dari satuan eksperimen tersebut

akan terpilih sebuah kelas dimana kelas tersebut akan manjadksperimen.

2. Perlakuan
Menurut Widyastuti (Tiro, 2014) perlakuan disebut juga sebagaigheub

eksperimen. Peubah bebasdépendent variables) diberikan kepada sekelompok
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satuan eksperimen untuk diketahui pengaruhnya terhadap peubadt. targ

Perlakuan yang diberikan disini berupa penerapan pendgbataliem posing.

D. Definisi Operasional Variabel
Variabel yang dilibatkan dalam penelitian ini secara operasional
didefenisikan sebagai berikut:

1. Efektivitas pembelajaran matematika adalah suatu keadepuh mana
keberhasilan yang diperoleh siswa setelah pelaksanaan phledegr
mengajar.

2. Pembelajaran matematika melalui pendeka®aoblem Posing merupakan
penggunaan berbagai macam kecerdasan yang diperlukan umglktateui
kemampuan siswa dalam mengolah materi yang diberikan.

3. Hasil belajar matematika siswa adalah ukuran tingkat kehéxhas
siswa atau nilai hasil tes matematika siswa setelah diterapkadegatan
Problem Posing.

4. Peningkatan hasil belajar adalah meningkatnya tingkat kebarhasswa
setelah diterapkan pendekafmoblem Posing.

5. Aktivitas siswa adalah sikap atau perilaku siswa selama ata@i
pembelajaran berlangsung.

6. Respon siswa adalah tanggapan siswa tentang cara mengajar guru
selama pembelajaran berlangsung.

E. Instrumen Penelitian

Adapun instrumen penelitian yang akan digunakan adalah sebagai

berikut:
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Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1. Tes Hasil Belajar dimaksudkan untuk  mengukur hasil belajar dan
peningkatan hasil matematika siswa.

2. Lembar observasi untuk mengetahui keaktifan siswa dalam kel@amnas
proses pembelajaran berlangsung.

3. Angket respons siswa untuk mengetahui tanggapan siswa.

F. Prosedur Penelitian
Setelah dilakukan penetapan sampel penelitian dan sebagaiyaag
diuraikan pada langkah-langkah di atas, maka pelaksanaaerskep dilakukan
dengan prosedur sebagai berikut :
1. Tahap Persiapan
Menyiapkan perangkat pembelajaran yang akan digunakan dalam
melaksanakan proses pembelajaran, meliputii Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS), buku siswab&em@bservasi
Aktivitas Siswa (LOAS), serta menyusun instrumen tes pemahsisaa.
2. Tahap pelaksanaan pembelajaran. Pada tahap ini, kelas miespeliajar
dengan menerapkan pendekaRnmoblem Posing, dengan memberikaRre-
tests sebelum perlakuan.
3. Tahap Analisis
a. Mengumpulkan data mentah dari proses penelitian pada kelas
eksperimen.
b. Mengorganisasi dan mendeskripsikan data sesuai dengan variabel yang

telah ditentukan.
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c. Melakukan analisis data dengan teknik statistika yang relevan

d. Melaporkan hasil penelitian.

G. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini sebagai
berikut:
1. Data tentang hasil belajar matematika siswa diambil dengan
menggunakan tes hasil belajar matematika.
2. Data tentang keaktifan siswa selama penelitian berlangsuagbdi
dengan menggunakan lembar observasi.

3. Data tentang respons siswa diambil dari angket.

H. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan untuk menganalisis data yang
diperoleh adalah dengan menggunakan analisis statistik deskriptif diésisana

statistik inferensial.

a. Analisis Statistik Deskriptif

Sugiyono (2015:207), statistik deskriptif adalah statistik yang
digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagai adanya tanpa bermaksud
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.
b. Analisis data hasil belajar matematika.

Hasil belajar siswa dianalisis menggunakan analisis deskdptiigan

tujuan mendeskripsikan pemahaman materi matematika siswa hsetela
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menerapkan pendekat&noblem Posing dan analisis deskriptif digunakan untuk
menghitung ukuran pemusatan dari data hasil belajar. Data yang dipeaoie
hasil prettes dan posttes dianalisis untuk mengetahui peningkatan hasil belajar
dan motivasi siswa. Besar peningkatan sebelum dan sesudah perabela

dihitung dengan rumus Gain Ternormalisasi.

Gain= o= e
Smaks'spre
Keterangan :
S, = SkorPretest
S, = SkorPosttest

S, = Skor Maksimal

Tabel 3.2 Klasifikasi Gain Ternormalisasi

Koefisien Normalisai Klasifikasi
0<0,30 Rendah
0,30 ¢g<0,70 Sedang

g 0,70 Tinggi

Tabel 3.3 Kategorisasi Standar Ketuntasan Berdasarkan
Ketetapan Departemen Pendidikan dan kebudayaan

Nilai Hasil Belajar Kategori
0 x 54 Sangat rendah
55 x 64 Rendah
65 x 79 Sedang
80 x 89 Tinggi
90 x 100 Sangat tinggi

Sumber: Nana Sudjan (Rahmi, 2007: 27)

Tabel 3.4 Kategorisasi Standar ketuntasan hasil belajar peseatdidik

Nilai Hasil Belajar Kategori
0 x 54 Sangat rendah
55 x 74 Sedang
75 x 84 Tinggi
85 x 100 Sangat tinggi

Sumber: SMP Muhammadiyah Limbung
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Di samping itu hasil belajar siswa juga diarahkan pada permapgssil
belajar secara individual dan klasikal. Kriteria seoraisyva dikatakan tuntas
belajar apabila memenuhi kriteria ketuntasan minimal yang dikant oleh
sekolah yakni 75. Sedangkan ketuntasan klasikal tercapai apaibilaah 80%

siswadi kelas tersebut telah mencapai skor ketuntasan minimal.

. jumlah siswa yang mencapai nilai minmal KKM
Ketuntasan Klasikal = - - x100
jumlah siswa

a. Analisis Data Aktivitas Siswa

Data tentang aktivitas peserta didik dianalisis dengan mencari
persentase aktivitas peserta didik untuk tiap indikator.

Rumus mencari persentase aktivitas siswa untuk tiapiridiRator

(Jufriansyah, 2010:31) adalah sebagai berikut:

S= i 100%
N

Keterangan :

S; = Persentase aktivitas peserta didik indikator ke-

X; = Banyaknya frekuensi aktivitas peserta didik indikator
ke

N = Jumlah peserta didik

Untuk menunjukkan apakah aspek-aspek yang diamati telah sesuai
dengan yang diinginkan, maka digunakan kriteria persentaseitagtisiswa

sebagai berikut:
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Tabel 3.5 Kriteria Aktivitas Siswa pada saat Proses Pembelajaran

Interval (%) Kategori
95-100 Sangat Baik
85-94 Baik
75-84 Sedang
66-74 Buruk
0-65 Sangat Buruk

Sumber: Tirtana Arif (Jufriansah, 2010)

c. Analisis Data Respons Siswa

Data tentang respons siswa diperoleh dari angket respons siswa
terhadap kegiatan pembelajaran. Data tersebut selanjutayalidis dengan cara
mencari persentase jawaban peserta didik untuk tiap-tiapngaga dalam

angket.

Persentasmi dapat dihitung dengan menggunakan rumus:

szﬁxloO%
N

Keterangan :
S; = Persentase aktivitas peserta didik indikator ke-
Banyaknya frekuensi aktivitas peserta didik indikator ke-

Jumlah peserta didik

Xi
N

2. Analisis Inferensial

Analisis statistika inferensial digunakan untuk mengyjotesis
penelitian dengan menggunakan uji-t jika memenuhi syarahudasebelumnya
dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan penaksirsarvai

untuk rata-rata, uji normalitas dan uji homogenitas.
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a. Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan langkah awal dalam menganalisis dedaase
spesifik. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data berdistrimranal
atau tidak. Pada penelitian ini digunakan @jie Sample Kolmogorov-Smirnov
dengan menggunakan taraf signifikansi 5% atau 0,05, dengan syarat:
Jika Rae 0,05 maka distribusinya normal

Jika Rawe< 0,05 maka distribusinya tidak normal

b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk menyelidiki variansi kedua sampel sama
atau tidak. Uji yang digunakan adalah Ujvene’s Test. yang bertujuan untuk
mengetahui apakah variansi data homogen. Data hasil belajanati&te yang
diperoleh dikatakan homogen jilavalue
1) Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menjawab hipotesis penelitian
yang telah diajukan. Untuk maksud tersebut di atas maka pengugénkdn
dengan menggunakan uji-t.
2) Hipotesis statistik
a) Rata-rata hasil belajar setelah diajarkan melalui pemerppndekatan
problem posing minimal sama dengan 75.
Hy:u<749 melawan H; p> 74,9
Keterangan :

u = Parameter skor rata-rgpasttest
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Ketuntasan belajar siswa setelah pembelajaran matemaiétalui

penerapan pendekat&noblem Posing secara klasikal minimal 85%

Hy:m<74,9 melawan H; @ > 74,9

Adapun kriteria pengambilan keputusan menggunakan klasifikasi gain

ternormalisai

Hy:py,=0,29 melawan H; p, >0,29

Keterangan :

Hy : py, = 0,29 H, ditolak jika peningkatan hasil belajar sama dengan

0,29 ( kategori kurang )

Hy : gy >0,30.H; diterima jika peningkatan hasil belajar lebih besar da

0,30 (kategori sedang)

H; :u, >0,70.H, diterima jika peningkatan hasil belajar lebih besair

0,30 (kategori tinggi)

Aktivitas siswa setelah pembelajaran matematika meladmenapan

pendekatarProblem posing secara klasikal minimal 75%.

Hy:m <749 melawan Hy 7w>74,9

Respons Siswa Persentase siswa yang merespon positif penerapan

pembelajaran matematika melalui penerapan pendekafaroblem

Posing minimal 75 %.

Ho = Rata-rata hasil belajar matematika siswa sebelum diajatiengan
menggunakan pendekatBnoblem Posing

H: = Rata-rata hasil belajar matematika siswa sesudah diajar ngade
menggunakan pendekatBnoblem Posing.
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I. Kiriteria Efektivitas Pembelajaran Matematika

Pembelajaran matematika dapat dikatakan efektif bila mem&naspek

yaitu hasil belajar siswa, aktivitas siswa, dan respon siswhadap

pembelajaran sebagaimana yang dijelaskan pada tabel beiikut

Tabel 3.6 Kriteria Efektivitas Pembelajaran Matematika

No. Aspek-aspek

Syarat

1. Hasil belajar siswa

1. Dianalisis secara deskriptif

a. Seorang siswa dikatakan hasil
belajar tuntas apabila memenu
Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) yang ditentukan oleh
sekolah yang bersangkutan
yakni 75.

b. Ketuntasa klasikal tercapai
apabila minimal 85% siswa
dikelas tersebut telah
dinyatakan tuntas dalam
pembelajaran matematika.

2. Dianalisis secara inferensial

a. H diterima apabia rata-rata
skor hasil belajar siswa lebih
>75.

b. H; diterima apabila ketuntasan
klasikal minimal 85%.

c. H;diterima apabila rata-rata
gain ternormalisast 0,30.

2. Peningkatan hasil belajar

Peningkatan hasil belajar yang
ditunjukan oleh gain ternormalisasi 0,3
dan berada dalam kategori sedang.

Aktivitas siswa terhadap
pembelajara

Aktivitas siswa pada pembelajaran
matematika siswa minimal siswa teriba
aktif dalam proses pembelajaran.

4. Respon siswa terhadap
pembelajaran

Respon siswa terhadap pembelajaran
matematika minimal 75% siswa respon
positif.




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Sebagaimana telah diuraikan pada Bab | bahwa tujuan pendiliiia
adalah untuk mengetahui keefektifan pembelajaran Matematika lumela
penerapan model pendekatanoblem posing pada siswa kelas VHI SMP
Muhammadiyah Limbung. Untuk mengetahui keefektifan pembelajaran
Matematika melalui penerapan model pendek&esblem Posing pada siswa
kelas Vlll; SMP Muhammadiyah Limbung, dilakukan prosedur penelitian pra-
eksperimen dan analisis data hasil penelitian dengan menggunelkaik t
analisis statistika deskriptif dan teknik analisis sti&tis inferensial. Hasil

analisis dari keduanya diuraikan sebagai berikut:

1. Analisis Statistika Deskriptif
a. Ketuntasan Hasil Tes Kemampuan Awal Rre-test) dan Setelah
dilakukan Perlakuan (Post-test) dengan Model PendekatanProblem
Posing
Analisis statistika deskriptif dimaksudkan untuk menggambarkan
karakteristik subjek penelitian sebelum dan sesudah pembelajatamatika,
aktivitas siswa selama proses pembalajaran, serta respaa $tshadap
pembelajaran matematika dengan menggunakan model penddkataem

Posing pada siswa kelas VHI SMP Muhammadiyah Limbung. Deskripsi

masing-masing hasil analisis tersebut di uraikan sebag&uberi

36
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a) Deskripsi Ketuntasan Hasil Tes Kemampuan Awa{Pre-test)

Untuk memberikan gambaran awal tentang hasil tes kemampuan awal
matematika siswa pada kelas ¥IBMP Muhammadiyah Limbung yang dipilih
sebagai unit penelitian, Berikut disajikan skor hasil tes kepo@m awal
matematika siswa kelas VAIBEMP Muhammadiyah Limbung:

Tabel 4.1 Statistik Skor Hasil Tes Kemampuan Awal Matematika Siwa
Kelas VIIl 3 SMP Muhammadiyah Limbung

Statistik Nilai Statistik
Ukuran Sampel 44
Skor ldeal 100
Skor Maksimum 61
Skor Minimum 23
Rentang Skor 38
Skor Rata-rata 42,20
Standar Deviasi 11,72

Jika perolehan skor hasil tes kemampuan awal matematika siswa
dikelompokkan ke dalam lima kategori yang ditetapkan oleh Departemen
Pendidikan Nasional (Trianto, 2010: 241), maka diperoleh frekuensi dan
persentase skor seperti yang ditunjukkan pada table 4.2 berikut.

Tabel 4.2 Distribusi dan Persentase Skor Hasil Tes KemampuoaAwal
Matematika Siswa Kelas VllI; SMP Muhammadiyah Limbung

No | Kriteria Kategori Frekuensi Per(sozgl tase
1 0-59 Sangat Rendah 43 97,7
2 60-69 Rendah 1 2,3
3 70-79 Sedang 0 0
4 80-89 Tinggi 0 0
5 90-100 | Sangat Tinggi 0 0
Jumlah 44 100

Berdasarkan data yang diperoleh pada Tabel 4.2 dapat disimbalkeas

secara umum hasil tes kemampuan awal matematika pada siswd/kejé&SMP
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Muhammadiyah Limbung dikategorikan sangat rendah. Hal ini ditunjukkan dari
perolehan rata-rata skor yang dicapai siswa pada kelas teaskztbait 42,20 atau
dari 44 orang siswa tersebut tidak ada yang tuntas secara perofaaggan kata
lain, hasil tes kemampuan awal siswa belum memenuhi ketuntasaa kkxsikal

yaitu 80%.

b) Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Setelah DiberikarPerlakuan
(Post-test)
Berikut disajikan deskripsi dan persentase hasil belajar makansatwa

kelas VIll; SMP Muhammadiyah Limbung setelah diberikan perlakuan.

Tabel 4.3 Statistik Skor Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIlI; SMP
Muhammadiyah Limbung Setelah Diberikan Perlakuan

Statistik Nilai Statistik
Ukuran Sampel 44
Skor Ideal 100
Skor Maksimum 98
Skor Minimum 66
Rentang Skor 32
Skor Rata-rata 83,57
Standar Deviasi 7,81

Skor rata-rata hasil belajar siswa yang diperoleh setelaleraysam
pembelajararProblem Posing adalah 83,57. Ini menunjukkan secara deskriptif
hasil belajar siswa lebih besar dari pada nilai KKM (75).

Jika perolehan skor hasil belajar matematika siswa Rélds SMP
Muhammadiyah Limbung yang telah diberikan perlakuan dikelompokkan ke
dalam lima kategori, maka diperoleh distribusi frekuensi dan pessesitar hasil

belajar seperti yang ditunjukkan pada tabel 4.4
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Tabel 4.4 Distribusi dan Persentase Skor Hasil Belajar Matematik Siswa
Kelas VIl 3 SMP Muhammadiyah Limbung Setelah Diberikan

Perlakuan
No | Kriteria Kategori Frekuensi Per(so/eo;l tase

1 0-59 Sangat Rendah 0 0

2 60- 69 Rendah 2 4,5

3 70-79 Sedang 13 29,5

4 80-89 Tinggi 20 45,5

5 90- 100 | Sangat Tinggi 9 20,5
Jumlah 44 100

Berdasarkan data yang diperoleh pada Tabel 4.4 dapat disimpulkan bahwa
secara umum hasil belajar matematika pada siswa Kelas; \BMP
Muhammadiyah Limbung setelah diberikan perlakuBostttest) dikategorikan
tinggi. Hal ini ditunjukkan dari perolehan rata-rata skor yang dicsigwa pada
kelas tersebut adalah 83,57 atau dari 44 orang siswa tersebut, hanays ¥ang
tidak tuntas secara perorangan (4,5%).

Berdasarkan data pada Tabel 4.1, Tabel 4.2, Tabel 4.3, dah4T4luk
atas, dapat digambarkan bahwa kelas;\8MP Muhammadiyah Limbung yang
dijadikan sampel penelitian yang diberikdretest sebelum perlakuan dan
Posttest setelah perlakuan, pada umumnya mengalami peningkatan dalaasiprest
belajar matematika. Hal ini dapat dilihat dari setelah diberia@sttest hasil rata-
ratanya lebih tinggi dibandingretest.

Untuk melihat ketuntasan belajar matematika siswa terhadagygpam

model pendekatBroblem Posing dapat dilihat pada Tabel 4.5
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Tabel 4.5 Deskripsi Pencapaian Ketuntasan Belajar matematika padSiswa
Kelas VIIl 3 SMP Muhammadiyah Limbung

No Skor Kategori Frekuensi F’er(sozgltase
1 0-74 Tidak Tuntas 2 45
2 75-100 Tuntas 42 95,5
Jumlah 44 100

Berdasarkan Tabel 4.5, tampak bahwa dari 44 orang siswa sebbjgki s
penelitian terdapat 42 (95,5%) siswa yang tuntas dan 2 (4,5%) g&swatidak
tuntas secara perorangan. Ini berarti siswa di kelag $MP Muhammadiyah
Limbung mencapai ketuntasan secara klasikal karena ketuntasédktercapai
apabila minimal 85% siswa di kelas tersebut telah mencsifmai ketuntasan

minimal yang ditetapkan oleh sekolah tersebut.

c) Deskriptif Normalized Gain atau Peningkatan Hasil Belajar Matematika
Siswa Setelah Diterapkan Model pendekatarProblem Posing

Data pretest dan post-test siswa selanjutnya dihitung dengan
menggunakan rumusiormalized gain. Tujuannya adalah untuk mengetahui
seberapa besar peningkatan hasil belajar siswa kelasSKIP Muhammadiyah
Limbung setelah diterapkan model pendekat@roblem Posing pada
pembelajaran matematika. Hasil pengolaan data yang tekfukkin (lampiran
D) menunjukkan bahwa hasibrmalized gain atau rata-rata gain ternormalisasi

siswa setelah diajar dengan menggunakan model pendeRetalem Posing

adalah 0,72.
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Nilai gain peningkatan hasil belajar setelah penerdpmablem Posing
adalah 0,71. Ini menunjukkan secara deskriptif nilai gain mindakEm kategori
tinggi.

Untuk melihat persentase peningkatan hasil belajar siswa ddipat d
pada tabel 4.6 berikut :

Tabel 4.6 Deskriptif Peningkatan Hasil Belajar Matematika SiswaSetelah
Diterapkan Model Problem Posing

Nilai Gain Kategori Frekuensi Persentase
0<0,30 Rendah 0 0%
0,30<g< 0,70 Sedang 17 38,64%
g 0,70 Tinggi 27 61,36%
Jumlah 44 100%

Berdasarkan Tabel 4.6 dapat digambarkan bahwa dari 44 orang siswa
kelas VIll; SMP Muhammadiyah Limbung yang dijadikan sampel penelitian pada
Pretest-Posttest, pada umumnya memiliki tingkat hasil belajar matematikandala
kategori rendah dengan frekuensi O atau 0%, kategori sedang derigemns$iel 7
atau 38,64%, dan kategori tinggi dengan frekuensi 27 atau 61,B&¥gan
demikian pencapaian peningkatan rata-rata hasil belajar sigyeaoleh 0,71
dikonversi kedalam 3 kategori di atas, maka rata-rata gaiortealisasi siswa
berada pada interval g 0,70 . Itu artinya peningkatan hasil belajar matematika
siswa kelas VI SMP Muhammadiyah Limbung setelah diterapkan model

Problem Posing umumnya berada pada kategori tinggi.
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d) Deskripsi aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran matemigka
melalui model Problem Posing

Lembar pengamatan ini dibuat untuk memperoleh salah satu jenis data
pendukung kriteria keefektifan pembelajaran. Instrumen ini memuatjpk dan
sepuluh indikator aktivitas siswa yang diamati. Pengamatan ailakan dengan
cara observer mengamati aktivitas siswa yang dilakukan selama empat kali
pertemuan. Data yang diperoleh dari instrument tersebut dirangkunsetaia
akhir pertemuan. Hasil rangkuman setiap aspek pengamatgikagissebagai
berikut :

1. Persentase siswa yang hadir tepat waktu saat pembelagdergbung adalah
98,30%

2. Persentase siswa yang memperhatikan saat guru menjetaasteanpelajaran
adalah 98,30%

3. Persentase siswa yang mengajukan pertanyaan mengenaiyaagehbelum
dipahami atau menjawab pertanyaan atau soal yang diajukanusiehdglah
45,45%

4. Persentase siswa yang mencatat konsep dari hal penting péeta yang
telah dipelajari adalah 98,30%

5. Siswa meminta bimbingan/bantuan dalam mengerjakan soal-sbahlats.
adalah 97,73 %

6. Siswa yang aktif menjawab / menyelesaikan LKS secara bergeloadalah
84,66%

7. Persentase siswa yang mempersentasikan hasil LKS ad#88ape23
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8. Persentase siswa yang memperhatikan jawaban LKS yang ldijelateh
guru adalah 98,86%

9. Persentase siswa yang mendapat penghargaan karena telatiesadkgn
LKS dengan benar adalah 79,95 %

10. Persentase siswa yang melakukan kegiatan lain diluar &egiambelajaran
adalah 7,95%.

Dari deskripsi diatas persentase aktivitas positif siswa mighainerapan
model Problem Posing adalah 83,14% dan persentase aktivitas negatif siswa
adalah 7.95% .Sehingga aktivitas siswa melalui penerapan Pagéém Posing
dikatakan efektif karena telah memenuhi kriteria aktivitawasisecara klasikal
yaitu 75% siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada lampiran D.

e) Deskripsi Respon Siswa terhadap Pembelajaran Matematika Melalui
Model Problem Posing.

Hasil analisis data respon siswa terhadap pelaksanaan pemabelaja
matematika melalui model pembelajafmoblem Posing yang diisi oleh 44 orang
siswa secara singkat ditunjukkan sebagai berikut:
1. Persentase siswa yang menyukai belajar matematika dengagumaen
modelProblem Posing adalah sebesar 95,45 %.
2. Persentase siswa yang senang dengan adanya pembagian kelompok adalah
sebesar 93,18%.
3. Persentase siswa yang bertambah semangat belajar dengaapaener

Pendekatan Problem Posing adalah 95,45%.
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4. Persentase siswa yang membuat siswa mudah memahami pelajaran
matematika setelah diterapkan Pendekatan Problem Posing adalsér sebe
90,91%.

5. Persentase siswa yang setuju jika pada pembelajaran berikgunya
menerapkan Pendekatan Problem Posing adalah sebesar 93,18%.

6. Persentase siswa yang senang jika model pembeldtaohlem Posing
diterapkan kembali pada pembelajaran berikutnya adalah sebe®a#695
Dengan demikian, menurut kriteria pada Bab lll, siswa yanghtel

merespon positif pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakarPnobbieh
Posing yaitu sebesar 93,94% siswa secara klasikal memberikan respoif. posit

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran D.

2. Analisis Statistika Inferensial

Analisis statistik inferensial pada bagian ini digunakan untuk pemgujia
hipotesis yang telah dikemukakan pada bab Il. Sebelum dilakukan ujesigpot
maka terlebih dahulu dilakukan uji normalitas sebagai uji prasyBerdasarkan
hasil perhitungan komputer dengan bantuan program SPSS versi 23 atiperol
hasil sebagai berikut:
a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah rata-rata skor hasil

belajar siswapfetest-posttest) berdistribusi normal. Kriteria pengujiannya adalah:

Jikapawe = 0,05 maka distribusinya adalah normal.

Jikapaue< = 0,05maka distribusinya adalah tidak normal.
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Dengan menggunakan uf{olmogorov-Smirnov diperoleh bahwa nilai
probabilitas padapretest (p) = 0,157 dan padgosttest p = 0,200 dengan taraf
signifikansi = 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa p > a, yang berarti bahwa data
skor hasil belajar siswaretest danposttest berasal dari data berdistribusi normal.

Untuk data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran D.

b. Pengujian Hipotesis
Uji hipotesis dianalisis dengan menggunakan uji-t untuk mengetahui
apakah modeProblem Posing efektif diterapkan dalam pembelajaran matematika
pada siswa kelas VHISMP Muhammadiyah Limbung.
Uji Hipotesis Minor
1) Hasil Belajar
a) Rata-rata hasil belajar siswa setelah diajar dengarygueakan model
Problem Posing dihitung dengan menggunakan ujprte sample test yang
dirumuskan dengan hipotesis sebagai berikut:
Ho: u < 74,9 melawan i: u > 74,9
Keterangan:
Rata-rata hasil belajar matematika siswa setel@mggunakan
Problem Posing

Rata-rata hasil belajar matematika siswa sebelum goeagan
Problem Posing

M2

Ha

Berdasarkan hasil analisis SPSS ( Lampiran D), tampak bahwa il
(Sg. (2-tailed) adalah 0,006< 0,05. Ini berarti bahwa ¢titolak dan H
diterima yakni rata-rata hasil belajar post-test siswaskallll; SMP

Muhammadiyah Limbung lebih dari atau sama dengan KKM (75).
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b) Ketuntasan hasil belajar siswa setelah diajar dengan menggunalah m

Problem Posing secara klasikal dihitung dengan menggunakan uji proporsi
yang dirumuskan dengan hipotesis sebagai berikut:

Ho: 1 < 79,9% melawan H: T > 79,9%

Keterangan :

m : Rata-rata hasil belajar matematika setelah penaataj dengan
menggunakaifroblem Posing

Untuk uji proporsi dengan menggunakan taraf signifikan 5% diperoleh
Zhitung= 2,679 > Ziane= 1,645 berarti Hditerima, artinya persentase siswa
yang mencapai kriteria ketuntasan > 79,9% dari keseluruhan siswa ya
mengikuti tes. Dari analisis di atas dapat disimpulkan bahwa ratakar
hasil belajar siswa setelah pembelajaran melalui mBdablem Posing
telah memenuhi kriteria keefektifan.

Rata-rata gain ternormalisasi siswa setelah diajar denganggunakan
metodelProblem Posing dihitung dengan menggunakan uje sample

test yang dirumuskan dengan hipotesiss sebagai berikut :

Hy: py = 0,29 melawar,: u, > 0,29

Keterangan:

ug = Skor rata-rata gain ternormalisasi

Berdasarkan hasil analisis (Lampiran D) tampak kamiai p(sg.2-
tailed) adalah 0,000 < 0,05 Ini berarti bahwa Hitolak dan H
diterima yakni gain ternormalisasi hasil belajsswsa minimal berada

pada kategori tinggi yaite 0,70.
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B. Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil analisis yang telah diuraikan pada badieiuseya,
maka pada bagian ini akan diuraikan pembahasan hasil penelérzm
meliputi pembahasan hasil analisis deskriptif serta pershahaasil analisis
inferensial.
1. Pembahasan Hasil Analisis Deskriptif
Pembahasan hasil analisis deskriptif tentang (1) hasil belmaa (2)
aktivitas siswa selama pembelajaran (3) respon siswa terhaelmbelajaran
matematika melalui penerapan moBebblem posing. Ketiga aspek tersebut akan
diuraikan sebagai berikut:
a. Hasil Belajar

1) Ketuntasan Hasil Tes Kemampuan Awal dan Hasil Belajar Siswa $elah
Diterapkan Model Problem Posing

Berdasarkan hasil analisis data secara deskriptif ditemudawa
persentase skor hasil tes kemampuan awal siswa berada pagleriksamgat
rendah yaitu dengan skor rata-rata 42,20 dan dari 44 orang siswa tidakngda ya
mampu mencapai kriteria ketuntasan minimal yang telah ditetap&hrsekolah
dengan standar deviasi 11,723.

Sedangkan hasil analisis data skor hasil belajar siswa tsetiédgiapkan
model Problem Posing berada pada kategori tinggi yaitu dengan skor rata-rata
83,57. Dari 44 orang siswa, terdapat 2 orang siswa yang tidak mencapai
ketuntasan individu atau sekitar 4,5% dan terdapat 42 orang siswaejahg t
mencapai ketuntasan individu atau sekitar 95,5%. Ini berawiasdi kelas VIl

SMP Muhammadiyah Limbung mencapai ketuntasan secara klasikahakare
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ketuntasan klasikal tercapai apabila minimal 80% siswa @iskersebut telah
mencapai skor ketuntasan minimal yang ditetapkan oleh sekolabuerBengan
demikian, pembelajaran dengan menggunakan mBdablem Posing efektif

digunakan dalam pembelajaran matematika.

2) Peningkatan Hasil Belajar Matematika Setelah Menggunakan Model
Problem Posing

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, dapat dikatakan bahwa4iamiang
siswa kelas VIi§ SMP Muhammadiyah Limbung yang dijadikan sampel
penelitian padePretest-Posttest, pada umumnya memiliki tingkat hasil belajar
matematika dalam kategori rendah dengan frekuensi 2 atau 4,5%okatedang
dengan frekuensi 13 atau 29,5%, kategori tinggi dengan frekuensa2@s5%
dan kategori Sangat Tinggi dengan frekuensi 9 atau 20,5%. Dengan demikian

pencapaian peningkatan rata-rata hasil belajar siswa tergoiggg

3) Normalized Gain atau Peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa
Setelah Diterapkan ModelProblem Posing

Hasil pengolaan data yang telah dilakukan (lampiran D) menunjukkan
bahwa hasihormalized gain atau rata-rata gain ternormalisasi siswa setelah diajar
dengan menggunakan modRFlbblem Posing adalah 0,72. Itu artinya peningkatan
hasil belajar matematika siswa kelas YBMP Muhammadiyah Limbung setelah
diterapkan metodd®roblem Posing umumnya berada pada kategori tinggi karena

nilai gainnya berada pada intervatd),70.
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b. Aktivitas Siswa

Hasil pengamatan aktivitas siswa dalam pembelajaraemadika dengan
menggunakan modelProblem Posing pada siswa kelas VHI SMP
Muhammadiyah Limbung menunjukkan bahwa perolehan rata-rata skor aktivita
siswa pada poin 1,2,3,4,5,6,7,8 dan 9 adalah 83,14 % yang beradkapegiari
aktif. Dengan demikian, maka dapat dikatakan bahwa aktivitaga sgalam

penelitian ini sudah efektif.

c. Respon Siswa

Berdasarkan hasil analisis respon siswa diperoleh bahwa 93,94% sisw
memberikan respon positif terhadap pelaksanaan pembelajass@matika
melalui modelProblem Posing. Dengan demikian modé?roblem Posing dapat
memotivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran.

Pembelajaran matematika melalui mo&ebblem Posing membuat guru
bukan lagi sebagai sosok serba tahu yang mendominasi proses toelagmjar
ataupun sebagai sumber informasi terbanyak bagi siswa, kegiatayajar tidak
harus merupakan proses transformasi pengetahuan dari guru kepada sis
Pembelajaran matematika melalui mo&ebblem posing membuat siswa dapat
belajar secara aktif, mempunyai rasa tanggung jawab yang bedambangnya
daya kreasi serta mengemukakan permasalahan yang dihadapi daleskuber
sehingga dapat berjalan dengan baik demi pencapaian helsar.

Untuk melihat persentase pencapaian keefektifan mBgdlem Based

Instruction dapat dilihat pada Tabel 4.7 berikut:
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Tabel 4.7 Pencapaian Keefektifan PendekatarProblem posing

No. Kriteria Keefektifan Kesimpulan
1. | Hasil Belajar Siswa Tuntas
2. | Aktivitas Siswa Aktif
3. | Respon Siswa Positif

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkaa bahw
analisis rata-rata skor aktivitas siswa yang berkaitan denganatée
pembelajaran yaitu 83,14% yang berada pada kategori aktif, respaa si
terhadap pelaksanaan pembelajaran matematika positif dengamtpse respon
yaitu 93.94%, serta persentase ketuntasan hasil belajamai#ta siswa yaitu

95,50% telah mencapai ketuntasan klasikal.

2. Pembahasan Hasil Analisis Inferensial

Hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa daatest dan post-test
telah memenuhi uji normalitas yang merupakan uji prasyaratusebaklakukan
uji hipotesis. Datgre-test danpost-test telah terdistribusi dengan normal karena
nilai p >a = 0,05 (lampiran D).

Karena data berdistribusi normal maka memenuhi kriteria untuk
digunakannya uji-t untuk menguji hipotesis penelitian. Pengujian hipopesia
penelitian ini menggunakan ujiehe sample test.

Hasil uji hipotesis dengan menggunakanujire sample test pada data
pre-test dan datgpost-test. (Lampiran D) telah diperoleh nilai P = 0,000 < 0,05 =

a, sehinggd, ditolak darH, diterima, yang berarti bahwa “terjadi peningkatan
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hasil belajar matematika setelah diterapkan model Problem Posidg pa
pembelajaran matematika siswa kelas ¥8MP Muhammadiyah Limbung. Dari
hasil analisis deskriptif dan inferensial yang diperolemy&tia cukup mendukung
teori yang telah dikemukakan pada kajian teori. Dengan demikiant dapa
disimpulkan bahwa “Model Problem Posing efektif diterapkan dalam
pembelajaran matematika pada siswa kelas ;VEAMP Muhammadiyah

Limbung’.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data deskriptif dan inferensiajekéhdikator

efektivitas telah terpenuhi, maka pembelajaran dikatakan fefdRengan

demikian, dapat disimpulkan bahwa Metdéeblem Posing efektif diterapkan

dalam pembelajaran matematika siswa kelass\@MP Muhammadiyah Limbung

dapat diambil beberapa kesimpulan bahwa:

1.

Dari hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa hasil belajar mateanatik
siswa setelah pembelajaran melalui met&deblem Posing termasuk dalam
kategori tinggi dengan nilai rata-rata 83,57 dan deviasi standar 7,&1l.ika

juga menunjukkan bahwa terdapat 42 siswa atau 95,5% yang mencapai KKM
dan 2 siswa atau 4,5% yang tidak mencapai KKM (mendapat skor di bawah
75) sehingga dapat dikatakan bahwa hasil belajar siswa telah mencapai
kriteria ketuntasan secara klasikal yaki@0%.

Rata-rata gain ternormalisasi ataormalized gain pada hasil belajar siswa
adalah 0,72. Nilai gain tersebut berada pada interva @70 sehingga
terjadi peningkatan hasil belajar siswa setelah diterapkan medRoal@em
Posing pada pembelajaran matematika siswa kelas 3VIIEMP
Muhammadiyah Limbung dan termasuk kategori tinngi.

Rata-rata persentase aktivitas siswa dari pertemuan pertampaisa

pertemuan keempat telah memenuhi kriteria aktif yakni 83,14% sisiiaat

52
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aktif dalam proses pembelajaran dimana kriteria aktif minimahcapai
75%. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum dari pertemuan pertama
sampai pertemuan keempat telah melaksanakan aktivitas dalamapamer
metodeProblem Posing sesuai yang diharapkan.

Pembelajaran melalui metode Probl®wsing pada siswa kelas VHISMP
Muhammadiyah Limbung mendapat respon dengan rata-rata persentase
93,94%. Hal initergolong respon positif sebagaimana standar yang telah
ditentukan yaitu> 75%.

Dari hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa ketuntasan belajar
matematika siswa setelah pembelajaran melalui me&®odelem posing telah
menuhi kriteria tuntas atau ;Hditerima dengan nilai gung>Ziabel =
2,679>1,645.

Hasil uji hipotesis dengan menggunakan ujptie sample test dengan
sebelumnya melakukaNormalized gain pada datgretest dan datapostest

telah diperoleh nilai p = 0,000 < 0,05 &= , sehingga ditolak dan H
diterima, yang berartbahwa “terjadi peningkatan hasil belajar matematika
setelah diterapkan metoderoblem Posing pada pembelajaran matematika
siswa kelas VIli} SMP Muhammadiyah Limbung dimana nilai gainnya lebih

dari 0,70.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan daripenelitian ing mak
peneliti mengajukan beberapa saran sebagaiberikut:

1. Pembelajaran matematika materi Lingkaran melalui meRydblem Posing
dapat diterapkan oleh guru sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan
hasil belajar siswa, aktivitas siswa, dan pengembangan pengetalsuan si
dalam proses pembelajaran.

2. Keberhasilan peneliti yang menerapkan metedeblem Posing hanya pada
materi Lingkaran sehingga diharapkan pada peneliti yang ingin melakukan
penelitian dengan metoderoblem Posing agar menerapkannya pada materi
yang lain agar kita dapat mengetahui bersama materi apa sajacgeok

dengan metodBroblem Posing.
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LAMPIRAN A

A.1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

A.2 Lembar Kegiatan Siswa (LKS)
A.3 Daftar Hadir Siswa
A.4 Daftar Nama Kelompok

A.5 Jadwal Pelaksanaan Eksperimen




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SMP Muhammadiyah Limbung
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / Semester - VIIL3 /1l (Dua)
Alokasi Waktu : 2 X 40 menit
Pertemuan ke- : 1 (satu)

A. Standar Kompetensi
4. Menentukan unsur, bagian lingkaran serta ukurannya
B. Kompetensi dasar
4.1 Menentukan unsur dan bagian- bagian lingkaran
C. Indikator
s Kognitif : Menentukan unsur- unsur dan bagian- bagian lingkaran, pusat
lingkaran, jari- jari, diameter, busur, tali busur, juring, dan tembereng.
< Afektif

» Karakter : Melakukan kegiatan belajar dengan penuh tanggung
jawab.

» Sosial : Membantu teman yang mengalami kesulitan. Bertanya
dengan bahasa yang baik dan benar. Menjadi pendengar yang baik
dan benar.

D. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti tes pembelajaran siswa diharapkan mampu :
« Kognitif :Menentukan unsur- unsur dan bagian- bagian lingkaran, pusat
lingkaran, jari- jari, diameter, busur, tali busur, juring, dan tembereng.
% Afektif

» Karakter : Melakukan kegiatan belajar dengan penuh tanggung
jawab

» Sosial : Membantu teman yang mengalami kesulitan.

Bertanya dengan bahasa yang baik dan benar.

Menjadi pendengar yang baik dan benar.



E. Materi Pembelajaran

Lingkaran
F. Model dan Metode Pembelajaran

» Model : PendekataRroblem Posing

» Metode : Ceramah, tanya jawab, dan pemberian tugas.
G. Langkah-langkah Kegiatan

Kegiatan Awal (1 m )

a. Guru membuka pelajaran dengan memberi salam dan mengecek kehadira

siswa.

b. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.

c. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.

d. Guru memberi memotivasi kepada siswa dalam mengikuti pembelajaran.

Kegiatan Inti (£ 6 m )

a. Guru menjelaskan materi pelajaran secara singkat.

b. Guru membagi siswa secara heterogen tetapi harmonis, setiap kelompok
beranggotakan 8-9 siswa.

c. Guru memberikan situasi atau permasalah sesuai dengan materi yang
diajarkan.

d. Guru Meminta kepada setiap siswa dalam kelompok untuk membuat
pertanyaan berdasarkan situasi atau permasalahan yang dikemukakan ole
guru.

e. Guru mengumpulkan pertanyaaan yang dibuat oleh setiap kelompok
kemudian dilimpahkan kepada kelompok lainnya.

f. Setiap siswa dalam kelompokya melakukan diskusi internal untuk
menjawab pertanyaan yang mereka terima dari kelompok lain.

Kegiatan Akhir (1 m )

a. Guru memberikan tugas kepada siswa.

b. Guru bersama-sama dengan siswa membuat rangkuman/simpulan materi
pelajaran yang telah disampaikan.

c. Guru mengingatkan siswa untuk mempelajari materi yang akahadiba

pada pertemuan berikutnya.



d. Mengakhiri pertemuan dengan salam.
H. Sumber/Alat/Bahan Belajar

1. Sumber:

* Sukino & Simangunsong, Wilson. 20(0Matematika untuk SMP kelas VI1i

Jakarta:PT Gelora Aksara Pratama

2. Alat dan bahan:

» Spidol, Papan tulis, penghapus.

I.  Penilaian

1. Penilaian proses

Keaktifan siswa dalam bertanya dan menjawab pertanyaan.

2. Penilaian hasil

INDIKATOR
PENCAPAIAN

TEKNIK
PENILAIAN

BENTUK
INSTRUMEN

INSTRUMEN

Menentukan

keliling lingkaran

Tes tertulis

Uraian

1. Tentukan keliling
lingkaran yang jari-jari
diketahui sebagai
berikut:
a. 6cm b.12cm

2. Tentukan keliling

lingkaran yang
diameternya diketahui

sebagai berikut

(digunakan nilait = <),

a. 42cm b.22cm

Menentukan jari-
jari dan diameter
dari keliling

lingkaran

Tes tertulis

Uraian

3. Tentukan jari-jari
lingkaran yang
kelilingnya adalah
sebagai berikut:

a. 44cm b.110cm

4. Tentukan diameter




INDIKATOR TEKNIK BENTUK
INSTRUMEN
PENCAPAIAN PENILAIAN INSTRUMEN
lingkran yang
kelilingnya adalah
sebagai berikut:
a. 88cm b.66cm
Limbung, Januari 2017
Mahasiswa peneliti
ZURRIYAT NUR
NIM. 10536447312
Mengetahui,
Kepala Sekolah Guru Mata pelajaran
SMP Muhammadiyah Limbung
MUHAMMAD RIZAL,S.Pd,M.Pd. NELLY,S.Pd.

NIP: 19790701 201410 1 001 NBM. 1038911




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SMP Muhammadiyah Limbung
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / Semester :VIB /Il (Dua)
Alokasi Waktu - 4 x 40 menit
Pertemuan ke- : 2 & 3 (dua dan tiga)

A.

B.

C.

Standar Kompetensi
4. Menentukan unsur, bagian lingkaran serta ukurannya
Kompetensi dasar
4.2 Menghitung keliling dan luas lingkaran
Indikator
% Kognitif : Menentukan rumus keliling dan luas lingkaran, menghitungikgldlan luas
lingkaran
% Afektif
» Karakter : Melakukan kegiatan belajar dengan penuh tanggung jawab.
» Sosial : Membantu teman yang mengalami kesulitan. Bertanygadebahasa yang
baik dan benar. Menjadi pendengar yang baik dan benar.
Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti tes pembelajaran siswa diharapkan mampu :
% Kognitif : Menentukan rumus keliling dan luas lingkaran, menghitundihkgldan luas
lingkaran.
% Afektif
» Karakter : Melakukan kegiatan belajar dengan penuh tanggung jawab
» Sosial : Membantu teman yang mengalami kesulitan. Bertanygadebahasa yang

baik dan benar. Menjadi pendengar yang baik dan benar.



E. Materi Pembelajaran
Lingkaran
» Menghitung keliling dan luas lingkaran

F. Model dan Metode Pembelajaran
* Model :PendekataRroblem Posing

* Metode :Ceramah, diskusi, dan pemberian tugas.

G. Langkah-langkah Kegiatan

Kegiatan Awal (1 m )

a. Guru membuka pelajaran dengan memberi salam dan mengecek kehadiran siswa.

b. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.

c. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.

d. Guru memberi memotivasi kepada siswa dalam mengikuti pembelajaran.

Kegiatan Inti (£ 6 m )

a. Guru menjelaskan materi pelajaran secara singkat.

b. Guru membagi siswa secara heterogen tetapi harmonis, setiap&klberanggotakan
8-9 siswa.
Guru memberikan situasi atau permasalah sesuai dengan materi yakgriaja

d. Guru Meminta kepada setiap siswa dalam kelompok untuk membuahyaem
berdasarkan situasi atau permasalahan yang dikemukakan oleh guru.

e. Setiap siswa dalam kelompokya melakukan diskusi internal untukwadngertanyaan
yang mereka terima dari kelompok lain.

Kegiatan Akhir (£1 m )

a. Guru memberikan tugas kepada siswa.

b. Guru bersama-sama dengan siswa membuat rangkuman/simpulanpelajaran yang
telah disampaikan.

c. Guru mengingatkan siswa untuk mempelajari materi yang akan dipalda pertemuan

berikutnya.



d. Mengakhiri pertemuan dengan salam.

H. Sumber/Alat/Bahan Belajar
1. Sumber:
* Sukino & Simangunsong, Wilson. 200Vlatematika untuk SMIP kelas VIII Jakarta:PT
Gelora Aksara Pratama
2. Alat dan bahan:
» Spidol, Papan tulis, penghapus.

l.  Penilaian
1. Penilaian proses
Keaktifan siswa dalam bertanya dan menjawab pertanyaan.

2. Penilaian hasil

LKS
INDIKATOR TEKNIK BENTUK
PENCAPAIAN PENILAIAN | INSTRUMEN INSTRUMEN
Menentukan Luas Tes tertulis Uraian 1. Hitungah luas lingkaran
Lingkaran dengan panjang jari-
jarinya 3,5 cm
2. Hitunglah luas lingkaran
dengan diameter 10,5 cn
Menetukan Jari-jari| Tes tertulis Uraian 3. Tentukan jari-jari dan
dan Diameter dari diameter lingkaran yang
Luas Lingkaran mempunyai luas
lingkaran 314 ¢ 2




INDIKATOR TEKNIK BENTUK
INSTRUMEN
PENCAPAIAN PENILAIAN | INSTRUMEN
Menghitung Luas 4. Hitunglah luas bangun
dari Gabungan berikut :
Beberapa bangun
Datar
Limbung, Januari 2017
Mahasiswa peneliti
ZURRIYAT NUR
NIM. 10536447312
Mengetahui,
Kepala Sekolah Guru Mata pelajaran

SMP Muhammadiyah Limbung

MUHAMMAD RIZAL,S.Pd.M.Pd.

NIP: 19790701 201410 1 001

NELLY,S.Pd.
NBM. 1038911




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SMP Muhammadiyah Limbung
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / Semester - VIIL.3 /1l (Dua)
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit
Pertemuan ke- . 4 (empat)

A. Standar Kompetensi
4. Menentukan unsur, bagian lingkaran serta ukurannya
B. Kompetensi dasar
4.3 Menggunakan hubungan sudut pusat, panjang busur, luas juring dalam
pemecahan masalah.
C. Indikator
+« Kognitif : Menentukan panjang busur, luas juring, dan lingkaran.
< Afektif
» Karakter:Melakukan kegiatan belajar dengan penuh tanggung jawab.
» Sosial : Membantu teman yang mengalami kesulitan.Bertanpgade
bahasa yang baik dan benar.Menjadi pendengar yang baik dan benar.
D. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti tes pembelajaran siswa diharapkan mampu :
s Kognitif :Menentukan panjang busur, luas juring, dan luas tembereng.
< Afektif
» Karakter:Melakukan kegiatan belajar dengan penuh tanggung jawab
» Sosial : Membantu teman yang mengalami kesulitan.Bertanygade
bahasa yang baik dan benar. Menjadi pendengar yang baik dan benar.



E. Materi Pembelajaran
Lingkaran
» Menghitung panjang busur, luas juring, dan luas tembereng.
F. Model dan Metode Pembelajaran
» Model :Pendekatan Problem Posing Setting Kooperatif.
» Metode : Ceramah, tanya jawab, dan pemberian tugas.
G. Langkah-langkah Kegiatan

Kegiatan Awal (1 m )

a. Guru membuka pelajaran dengan memberi salam dan mengecekdrehadi
siswa.

b. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.

c. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.

d. Guru memberi memotivasi kepada siswa dalam mengikuti pembelajaran.

Kegiatan Inti (+ 6 m )

a. Guru menjelaskan materi pelajaran secara singkat.

b. Guru membagi siswa secara heterogen tetapi harmonis, setiapp&klom
beranggotakan 8-9 siswa.

c. Guru memberikan situasi atau permasalah sesuai dengan ryateyi
diajarkan.

d. Guru Meminta kepada setiap siswa dalam kelompok untuk membuat
pertanyaan berdasarkan situasi atau permasalahan yang dikemuketkan ol
guru.

e. Guru mengumpulkan pertanyaaan yang dibuat oleh setiap kelompok
kemudian dilimpahkan kepada kelompok lainnya.

f. Setiap siswa dalam kelompokya melakukan diskusi internal untuk wegmja

pertanyaan yang mereka terima dari kelompok lain.



Kegiatan Akhir (+1 m )

a. Guru memberikan tugas kepada siswa.

b. Guru bersama-sama dengan siswa membuat rangkuman/simpulan materi
pelajaran yang telah disampaikan.

c. Guru mengingatkan siswa untuk mempelajari materi yang akan dipalla
pertemuan berikutnya.

d. Mengakhiri pertemuan dengan salam.

H. Sumber/Alat/Bahan Belajar

1. Sumber:
» Sukino & Simangunsong, Wilson. 200Matematika untuk SMP kelas VII|

Jakarta:PT Gelora Aksara Pratama

2. Alat dan bahan:
» Spidol, Papan tulis, penghapus, media berupa gambar

I. Penilaian
1. Penilaian proses
Keaktifan siswa dalam bertanya dan menjawab pertanyaan.

2. Penilaian hasil

LKS
INDIKATOR TEKNIK BENTUK

PENCAPAIAN | PENILAIAN | INSTRUMEN INSTRUMEN
Menentukan Tertulis Uraian 1. Sebuah lingkaran mempunyai
panjang tal luas 154 crh Jika apotema
busur, luas suatu tali buurnya sama
juring dan dengan:-\/i, hitunglah:
panjang busur a. Panjang tali busur,

b. Luas juring yang terbentuk




INDIKATOR
PENCAPAIAN

TEKNIK
PENILAIAN

BENTUK
INSTRUMEN

INSTRUMEN

C.

Panjang busur dihadapan

tali busur

Pada gambar di atas

diketahui panjang jari-jari
OA =10 cm, jika besar
AOB = 6, hitunglah:

a. Panjang AB
b. Luas juring OAB




INDIKATOR
PENCAPAIAN

TEKNIK
PENILAIAN

BENTUK
INSTRUMEN

INSTRUMEN

3. Hitunglah luas tembereng
pada gambar berikut jika

jari- jari lingkaran 12 cm.
A

\\\\\ B

Kepala Sekolah

SMP Muhammadiyah Limbung

MUHAMMAD RIZAL,S.Pd.M.Pd.

Mengetahui,

NIP: 19790701 201410 1 001

Limbung, Januari 2017

Mahasiswa peneliti

ZURRIYAT NUR
NIM. 10536447312

Guru Mata pelajaran

NELLY,S.Pd.
NBM. 1038911
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LEMBAR KERJA SISWA 1
LKS |
.
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / Semester : VIIL.3 /1l (Dua)
Sekolah : SMP Muhammadiyah Limbung

Kelompok fieerreceecersntencescnns

PETUNJUK :

» Kerjakanlah soal-soal dibawah ini dengan tepat dan benar.
« Dalam mengerjakan soal diperkenankan bekerja sama dengan

teman kelompoknya.

« Dalam mengerjakan soal dahulukan yang dianggap lebih mudah

Kerjakan soal berikut!

Buatlah pertanyaan sesuai dengan gambar
disamping beserta jawabannya!




2. Amir membuat sebuah lingkaran dari seutas tali yang panjangnyam88&an

menggunakan nilat = 22/7.
Buatlah pertanyaan sesuai situasi diatas beserta jawabannya!

Jawab :

3. Tentukan keliling lingkaran yang diameternya diketahui selizgdiut (digunakar
g 2
nilai m = ?).
a. 42cm
b. 22cm

Jawab:



4. Tentukan diameter lingkran yang kelilingnya adalah sebagai berikut
a. 88cm
b. 66 cm

Jawab :



7

NO. KUNCI JAWABAN LKS 1 SKOR | BOBOT
1. » sebutkan unsur lingkaran dan bagian-bagiannya
» Jelaskan pengertian lingkaran
Jawaban: 1
» Unsur-unsur lingkaran dan bagiannya 1
L =Titik pusat 1 8
r = Jari-jari 1
d =diameter (2xr) 1
LC = Apotema 1
AB = Tali busur 1
PLQ = Juring 1
QR = Busur
BSR = Tembereng
» Lingkaran adalah lengkung tertutup yang semua titik-titik 5 5
pada lengkung itu berjarak sama terhadap suatu titik terte
dalam lengkungan itu.
2. Tentukan keliling lingkaran dengan jari-jari lingkaran 88 cm ¢ 1
menggunakan nilet = /2
a).d or cd ;d Bk 3
p ek e
2
k x — x
? B] ? ?1(?! it
PR3 4 ¢ 1
3. a.d BAd B k& dBRk B @A B [ 1
p Bk Er
x @ 3
EIRI4 2
18 ¢
b).d :d=22c ;d :k=-:?
p ck=m 1
22
= 7 x 22 3
484 2
=—=2069,14c




NO. KUNCI JAWABAN LKS 1 SKOR BOBOT
4, a.d :k=44c ;d :r=-? 1
k
4 k=2m , = E
44 44 3
r = = —
22 44
217 7 2
r=7c¢
b).d :k=110c ; d :r=-:? 1
p = o —
110 110 3
r= ——%5=—5
22 44
x> 7 2
r=175¢c¢
JUMLAH BOBOT 28
__ Skor Perolehan
Nilai= X 100%

Skor maksimum




o
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LEMBAR KERJA SISWA 2

LKS

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / Semester VIl /11 (Dua)
Sekolah : SMP Muhammadiyah Limbung

Kelompok fieerreceecersntencescnns
PETUNJUK:

« Kerjakanlah soal-soal dibawah ini dengan tepat dan benar.
» Dalam mengerjakan soal diperkenankan bekerja sama dengan

teman kelompoknya.

* Mendahulukan mengerjakan soal yang dianggap mudah

Kerjakan soal berikut!

1. Hitunglah keliling lingkaran jika diketahui:
a. Jari-jari 35 cm
b. Jari-jari 49 cm
c. Jari-jari5cm

Jawab:



2. Hitunglah keliling lingkaran jika diketahui:
a. Diameter 14 cm
b. Diameter 70 cm
c. Diameter 15 cm
Jawab:

D Gambar disamping adalah seperempat ligkaran sebuah pizza.
Luas pizza pada gambar disamping adalah 38%5 cm
Buatlah pertanyaan sesuai dengan situasi diatas beserta jawabannya!l

Jawab :



4. Roda sepeda amir mempunyai jari-jari yang panjangnya 20 cm.
Buatlah petanyaan sesuai dengan situasi diatas beserta jawabannya dar
pertanyaan yang anda buat.

Jawab :






KUNCI JAWABAN LKS 2 SKOR | BOBOT
1. Keliling lingkaran jika diketahui:
a. Jari-jari 35 cm
b. Jari-jari 49 cm
c. Jari-jari5cm
Jawab :
a. Jari-jari 35 cmr = 35 cm sehingga K = 21 1
22
=2X—Xx35 3
7 2
=220
Jadi, keliling lingkaran = 220 cm
b. Jari-jari 49 cmr = 49 cm sehingga K = 27 1
22
- i 3
2 X 7 X 49
=308 2
Jadi, keliling lingkaran = 308 cm
c. Jari-jari 5 cmr = 5 cm sehingga K = 21 1
=2X 22 X5
B 7
= 31,43 , 3
Jadi, keliling lingkaran = 31,43 cm
2. Keliling lingkaran jika diketahui:
a. Diameter 14 cm
b. Diameter 70 cm
c. Diameter 15 cm
Jawab:
a. Diameter 14 cnd = 14 cm sehingga K = nd 1
22 3
=—x14
7 X
= 44 2
Jadi, keliling lingkaran = 44 cm
1

Diameter 70 crrd = 70 cm sehingga K = nd




KUNCI JAWABAN LKS 2 SKOR | BOBOT
22
= 7 X 70
=220 2 3
Jadi, keliling lingkaran = 220 cm
c. Diameter 15 cnd = 15 cm sehingga K = nd 1
22
=—x15 3
Z X
= 47,14 2
Jadi, keliling lingkaran = 47,14 cm
3. Berapakah jari-jari dan diameter sebuah pizza. Jika luas
pizza adalah 38,5 ¢n
Jawaban : 1
d :L=385d mn=314
L =mnr?
2
38,5
T = JL/T[ = || /3,14 5
R
r= 1226 =350c 1
d=2r=2x350=7c .
Jadi, jari-jari sebuah pizza adalah 3,50 cm dan diameterr 1
adalah 7 cm.
4. Tentukan luas roda sepeda amir dengan panjang jari-jar
cm.
Jawaban : 1
d :r=20c d wn=314
L =mnr? 3
L = 3,14 x 202
L = 3,14 x 400 2
L=1256c¢ ?2
Jadi, luas roda sepeda amir adalah 1256 cm
JUMLAH BOBOT 26

Nilai=

Skor Perolehan
X 100%

Skor maksimum




O
LEMBAR KERJA SISWA 3
LKS |
.
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas / Semester - VIIL.3/ 1l (Dua)
Sekolah : SMP Muhammadiyah Limbung

Kelompok eerereeeceatencenaces
PETUNJUK :

« Kerjakanlah soal-soal dibawah ini dengan tepat dan benar.
« Dalam mengerjakan soal diperkenankan bekerja sama dengan
teman kelompoknya.

Kerjakan soal berikut!

1. Hitunglah luas lingkaran jika diketahui:
a. Jari-jari 7 cm
b. Jari-jari 49 cm
c. Jarijari 21 cm

Jawab:



2. Hitunglah luas lingkaran jika diketahui:
a. Diameter 25 cm
b. Diameter 18 cm

Jawab:



3. Buatlah pertanyaan beserta jawabannya berdasarkan gambar dibawah ini :

—»78 cm <«

46 cm




NO.

KUNCI JAWABAN LKS 3

SKOR

BOBOT

a). jari-jari=7cm, makar =7
| = mr?
22
= — x7%
7 X

22 49

_ 1078

7
=154c¢ 2

b). jari-jari = 49 cm, maka r = 49 cm
[ =nr?

22 1492

_ 2401

52822

7

= 7546 ¢ 2
c). jari-jari= 21 cm, makar =21 cm
[ =nr?
= g x 21?2
22
= - x 441
9702

7
= 1384 ¢ 2




NO. KUNCI JAWABAN LKS 3 SKOR | BOBOT
2. a). diameter = 25 cm,maka d = 25 cm
1
[ = Z T.’.'dz 1
1
= 1 x 3,14 x 25 x 25
1 1
= 1 x 3,14 x 625
19625 1
= 490,63 ¢ 2
,63 C 1
b). diameter = 18 cm,maka d = 18 cm
1
= y nd? 1
= ! 3,14 x18x 18
= 7 *314x18x 1
_ ! 3,14 x 324
= Z X0, X
_1017,36 4
= 2 1
=254,34c ?
1
3. Hitunglah luas gambar dibawah ini :
Jawaban: 1
Luas daerah terarsir = luas persegi panjang +
%Iingkaran
Luas persegi panjang = panjang X lebar 1
=78 cmx 46 cm
= 3.588 crf S
1

Diameter lingkaran = d = 46 cm
Jari-jari lingkaran =r :%d =23 cm

Luas lingkaran = = nr?




NO.

KUNCI JAWABAN LKS 3

SKOR

BOBOT

Luas%lingkaran =§n 2
== x3,14x23% = 830,53¢ ?

Luas daerah terarsir = 3.588 ©#m830,53 crh
= 4.418,53 ch

JUMLAH BOBOT

25

Nilai=

Skor Perolehan
X 100%

Skor maksimum
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LEMBAR KERJA SISWA 4
LKS )
.
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas / Semester - VI /11 (Dua)
Sekolah : SMP Muhammadiyah Limbung

Kelompok

PETUNJUK:

« Kerjakanlah soal-soal dibawah ini dengan tepat dan benar.
« Dalam mengerjakan soal diperkenankan bekerja sama dengan

teman kelompoknya.

Kerjakan soal berikut!

1. A

Pada gambar di atas panjang jari-jari OA = 10 cm, jika beg®B = 60°
Buatlah pertanyaan beserta jawabannya berdasarkan situasi dan gambar
diatas.

Jawab:



2. Buatlah pertanyaan beserta jawabannya berdasarkan gambar dibawah ini:

A
\\\\\ B



KUNCI JAWABAN LKS 4 SKOR | BOBOT
1. Hitunglah: 1
a. Panjang OA 1
b. Luas juring OAB
OA=r=10cm¢zA =60 1 4
a. panjang busur AB égA = X 21 .
0
=3 X 2x%3,14x10 1
=% 62,8
6 ’ 1 3
= 10,47 cm
b. luas juring OAB = ‘: = X 12 1
_ 6" 2
=75 %3,14x 10
== x 314 =5233 cm?
2. hitunglah luas tembereng. 1
Jawaban: 1
Jari-jari lingkaran = 12 crgC = 60°
Lo 2C
luas juring OCD = T x mr? 1
_6" 2
=3 % 3,14 x 12
= 75,36 cm?
Karena besaxC = 60°, makaACOD sama sisi dengan 1
panjang sisi 12 cm, sehingga:
s= % x keliling segitiga 8
=-(a+b+c) 1
= ~(12+12+12)
_ 1
=3 X 36 1
=18
Luas ACOD :\/s(s —a)(s—b)(s—c¢) 1
=,/18(18 — 12)(18 — 12)(18 — 12)
=/18(6)(6)(6)
/3888 1

62,35¢c ?




KUNCI JAWABAN LKS 4 SKOR | BOBOT
Luas tembereng CD = Luas juring OCD - LUA€OD
=(75,36-62,35)c 2
=13,01 ¢ 2
JUMLAH BOBOT 15

. Nilai perolehan
Nilai=

" Nilai maksimum

100°




MAJELIS DIKDASMEN PIMPINAN DAERAH MUHAMMADIYAH KAB. GOWA
SMP MUHAMMADIYAH LIMBUNG

( TERAKREDITASI “A”)
Alamat : N, Peadidibian Linbung Rec. Bajeng Kab. Gowa Teip. (OR1) SLISISE Kode Poo 92152

ABSEN KELAS TAHUN PELRJARAN 2016/2017

Mata pelajaran : Matematika
Kelas - VI3
PERTEMUAN
NO NIS NAMA SISWA L/P 11213104 |5 6 KET
1 9296 | ASWAR FAUZAN L VIV V| VIV Y
2 9297 | AUGRAH MUSTAFA L Vivia | VIV |V
3 9298 | AWALUDDIN L Vivia | VIV |V
4 9299 | ARYAN FITRAH L VIiVvVIVIVIVIV
5 9300 | CHAIRUL AZMI L Vivia | VIV |V
6 9301 | DANI YULIANTO L Vivivia | vV
7 9302 | FAJRIN L VIiVvVIVIVIVIV
8 9303 | FATA SAHIBUL FATWA L Vivia | VIV |V
9 9304 | FIKRI HAIKAL L Vivia | VIV |V
10 9305 | FIRMANSYAH L Viaja ja | V|V
11 9306 | FIRMANSYAH YUSRI L Vivia | VIV |V
12 9307 | FITRAH RAMADHAN L VIiVvVIVIVIVIV
13 9308 | FURQAN AL KAUTSAR L VIiVvVIVIVIVIV
14 9309 | HANDRIAWAN L Vivia | VIV |V
15 9310 | IMAM FADHIL MUSTAFFA L Viaja | VIV |V
16 9311 | INDRA L Vivivivia |V
17 9312 | IQDAR L |[V]a |V|V]|a |V
18 9313 | IRSAN L VIivIiVviVa |V
19 9314 | IZRA WAHYUDI L VIiVvVIVIVIVIV
20 9315 | JUSRIL L VIiVIVIVIVIV
21 9316 | NUR FADHIL ARYA PUTRA L VIiVvVIVIVIVIV
22 9317 | MUHAMMAD QAYYUM L [ V|V |V |V ]|V]V
23 9318 | FATIHATUL HUDAYAT P [ VIV VI |V I|VI|V
24 9319 | RAINIA DWI VOVIANTIR. P [ VIV I VI |V I|VI|V
25 9320 | FITRIANI P [ VIV IV V|V ]|V
26 9321 | FITRIANI NUR P [ V|V |V |V s |V
27 9322 | HASMAH P [ VIV V|V I|VI|V
28 9323 | HUSNUL DWI FATIMAH YAHYA P [ VIV I VI V|V ]|V
29 9324 | HUSNUL INAYAH P [ VIV VIV |V ]|V




1Y)
m
Py
m
<
(-
>

T N
NO NIS NAMA SISWA L/P 11213 415 |6 KET
30 9325 | IKA RAHMALIA TRISNAWATI P |V |Vi]a |V |V |V
31 9326 | IMSASKIA RAMADHANI P [ VIV VI |V I|VI|V
32 9327 | IQZA INDRIANI P |V |V]a |V ]a |V
33 9328 | IRMA P [ VIV I VI |V I|VI|V
34 9329 | IRAWATI P |V |V a |V |V |V
35 9330 | ISMAWARDANI P | V|V a |V |V |V
36 9331 | ISTIQAMA P [ VIV IVIVI V]V
37 9332 | KASMIATI P |Vi|a a |V |V ]|V
38 9333 | KHUSYAIFAH P [ VIV VI |V I|VI|V
39 9334 | LUTHFIA MAHIRA P | V|V |V]a |V |V
40 9335 | MAGFIRAH P | V|V s |V ]|V |V
41 9336 | MARATUL ARFIAH P [ VIV I VI |V I|VI|V
42 9337 | MARDIANA P [ VIV V|V I|VI|V
43 9339 | MARHANI P |Vl]a |a |a |V |V
44 9340 | FITRI NURHAERANI P [ VIV I V|V I|VI|V

Mahasiswa peneliti

Zurriyat Nur




NAMA-NAMA

KELOMPOK
KELOMPOK | KELOMPOK II
» HUSNUL INAYAH > HUSNUL DWI FATIMAH
> RAINIYA DWI NOVIANTI. R YAHYA
> FITRI NUR KHAERANI > IKA RAHMALIA TRISNAWATI
> AWALUDIN > IRAWATI
> ARYAN FITRAH > IRMA
» ASWAR FAUZAN > FITRIANI
» FURQAN AL KAUSAR » FATA SAHIBUL FATWA
> IRSAN > HANDRIAWAN
» MUHAMMAD QAYYUM
KELOMPOK lil KELOMPOK IV
> FATIHATUL HIDAYAH > ISTIQAMA
» LUTFIAH MAHIRA » MAR’ATUL ARFIAH
» HASMA > KASMIATI
> FITRIANI NUR » MAGFIRAH
» KHUDSYAIFAH » MARHANI
» NUR FADIL ARYA PUTRA > DANI'YULIANTO
> 1ZRA WAHYUDI » FAJRIN
> ANUGRAH MUSTAFA > FITRAH RAMADHAN
> FIRMANSYAH
KELOMPOK V
> IMSASKIA RAMADHANI
> ISMAWARDANI
> IQZA INDRIANI
> IMAM FADIL MUSAFFA
> JUSRIL
> IQDAR
> FIRMANSYAH YUSRI
> FIKRI HAIKAL
> CHAIRUL AZMI



JADWAL PELAKSANAAN PENELITIAN
KELAS VIl 3 SMP MUHAMMADIYAH LIMBUNG
TAHUN AJARAN 2016/2017

No Hari/Tanggal Waktu Materi Ket
Senin/ 09.15- 09.55
1 Pretest Terlaksang
24 Januari 2017| 10.25- 11.05
Sabtu/ 08.35-09.15 | Menentukan unsur dan
2 Terlaksang
28 Januari 2017| 09.15- 09.55 | bagian-bagian lingkaran
Senin/ 09.15-09.55 | Menghitug keliling dan luas
3 Terlaksang
30 Januari 2017| 10.25-11.05 | lingkaran
Sabtu/ 08.35- 09.15 | Menghitung keliling dan
4 Terlaksang
04 Februari 2017, 09.15- 09.55 | luas lingkaran
Menggunakan hubungan
Senin/ 09.15- 09.55 | sudut pusat, panjang busut
5 Terlaksang
06 Februari 2017, 10.25-11.05 | luas juring dalam
pemecahan masalah
Sabtu/ 08.35-09.15
6 Posttest Terlaksang
11 Februari 2017, 09.15- 09.55




LAMPIRAN B

B.1 Kisi-Kisi Tes Hasil Belajar

B.2 Instrumen Tes Hasil Belajar (Pretest dan
Posttest)

B.3 Kunci Jawaban Tes Hasil Belajar




Satuan Pendidikan

Mata Pelajaran Matematika
Pokok Bahasan . Lingkaran
Kelas/Semester . VIII.3/ Genap

KISE-KIS] TES HASTL BELAJAR (PRE-TEST)

:  SMP Muhammadiyah Limbung

Standar Kompetensi : 1.Menentukan unsur, bagian lingkaran
serta ukurannya
Waktu . 2 x40 menit
Jumlah Soal © 4
: , Nomor | Bobot | Bentuk
Kompetensi Dasar I ndikator Soal Soal Soal
4.1Menentukan unsue Menyebutkan  unsun 1 3 Uraian
dan bag|an Iingkaran unsur dan bagian
bagian lingkaran : pus:
Ilrlgkaran, jari- jari, > 5 Uraian
diameter, busur, ta
busur, juring, dar
tembereng.
4.2Menghitung « Menghitung keliling 3ab 6 Uraian
keliling dan luas .
lingkaran dan luas lingkaran 4.a,b 6 Uraian




Satuan Pendidikan

Mata Pelajaran : Matematika
Pokok Bahasan . Lingkaran

Kelas/Semester

. VIIL3 / Genap

ISLK051 78S BAST, BELAIAR (POST-TEiTlJ

:  SMP Muhammadiyah Limbung

Standar Kompetensi : 1.Menentukan unsur, bagian lingkaran
serta ukurannya
Waktu . 2 X 40 menit
Jumlah Soal © 4
: , Nomor | Bobot | Bentuk
Kompetensi Dasar I ndikator Soal Soal Soal
4.1Menentukan unste Menyebutkan — unsuf 1 5 Uraian
dan bagian lingkaran  ynsur dan  bagian
bagian lingkaran : pusg
lingkaran, jari- jari,
diameter, busur, ta|
busur, juring, dar
tembereng.
4.2Menghitung . . -
keliling dan luas Menghltur.lg keliling 2a,b 6 Uraian
lingkaran dan luas lingkaran
3.a,b 6 Uraian
4.3Menggunakan
hubungan sudut * Menentukan panjanl 4.a,b 6 Uraian
pusat, panjang busur  pusur, luas juring, da
luas juring dalam tembereng.
pemecahan masalah




TES HASIL BELAJAR PRETEST

Satuan Pendidikan :  SMP Muhammadiyah Limbung
Kelas/ Semester . VIII.3/Dua
Mata Pelajaran . Matematika
Materi Pokok . Lingkaran
Waktu : 2 x40 menit
Petunjuk Soal

Tulislah Nama dan NIS pada lembar jawaban yang telah disediakan!
Bacalah baik-baik soal sebelum Anda menjawabnyal!

Sebaiknya dahulukan menjawab soal yang dianggap mudah!

A

Periksalah pekerjaan Anda sebelum dikumpul!

SOAL:
1. Jelaskan pengertian lingkaran!
2. Sebutkan nama bagian-bagian lingkaran yang ditunjukkan oleh nomor 1, 2, 3,

4, & 5 pada gambar di bawah ini !
1



3. Hitunglah keliling lingkaran jika diketahui:
a. Jari-jari4 cm
b. Diameter 14 cm
4. Hitunglah luas lingkaran jika:
a. Jari-jarinya 21 cm
b. Diameternya 25 cm

****************S E LAMAT B E KE RJ A***************



TES HASIL BELAJAR POSTEST

Satuan Pendidikan : SMP Muhammadiyah Limbung
Kelas/ Semester - VII.3/11 (Dua)
Mata Pelajaran . Matematika
Materi Pokok . Lingkaran
Waktu : 2 x40 menit
Petunjuk Soal

Tulislah Nama dan NIS pada lembar jawaban yang telah disediakan!
Bacalah baik-baik soal sebelum Anda menjawabnya!

Sebaiknya dahulukan menjawab soal yang dianggap mudah!

A

Periksalah pekerjaan Anda sebelum dikumpul!

SOAL:

1. Sebutkan nama unsur- unsur lingkaran yang di tunjukkan oleh nomor 1, 2, 3,

4, dan 5 pada gambar di bawah ini.
2

3 4

2. Hitunglah keliling lingkaran jika diketahui :
a. Jari-jari 21 cm

b. Diameter 14 cm



3. Hitunglah luas lingkaran jika :
a. Jari- jarinya 7 cm
b. Diameternya 20 cm
4. Perhatikan gambar di bawah ini.

p

Q

Diketahui panjang jari- jari OP = 20 cm. jika begsP = 729,

hitunglah:

a. Panjang busur PQ
b. Luas juring OPQ

*kkkkkkkkkk S E LAMAT B E KE RJA*************



KUNCI JAWABAN TES HASIL BELAJAR PRETEST

NO. KUNCI JAWABAN SKOR BOBOT
1. Lingkaran adalah lengkung tertutup yang semua titik-titik
pada lengkung itu berjarak sama terhadap suatu titik terte 5 5
dalam lengkungan itu.
2. 1) Juring lingkaran 1
2) Busur 1
3) Tali busur 1 5
4) Jari-jari 1
5) Tembereng 1
3. Dik:a.r=4cm
b.d=14cm 1
Dit : k=...?7
Penye : ak = 21 1
22
k:2x7x4:25,14c 2 6
b.k=mn
22 2
k=—x14=44c
7
4, Dik:a.r=21cm
b.d=25cm
Dit: L=-? 2
Penye L = mr?
a. L=2x(21)
22 ,
L—7x441 = 1.386 ¢ 2 5
b. L _1 d?
. = 4T[
1
L= 27X 3,14 x (25)2
2
L= '44x 625 = 490,63 ¢ 2
JUMLAH BOBOT 22

.. Skor perolehan
Nilai= - x 100%
Skor maksimum




KUNCI JAWABAN TES HASIL BELAJAR POSTTEST

NO. KUNCI JAWABAN SKOR BOBOT
1. 1) Tali busur 1
2) Juring 1
3) Jari-jari 1 5
4) Tembereng 1
5) Busur 1
2. a. Dik:r=21cm
b. Dik:d=14cm
Dit:k=...? 2
Penye : ak = 2m
22
k=2 x7x 21 2 6
k = o2 =132c¢
= = = C
b.k=n
22 2
k=—x14=44c
7
3. Dik: a. r=7cm
b. d=20cm 2
Dit: L=-?
Penye : aL = nr?
22 2
L:7X72 =154 ¢ 2
1
b. L= Zﬂ' 6
L= ! 14 x 202
= Zx 3,14 x 20 )
1
L= Zx 3,14 x 400
L = 1.256 — 31ap 2
= T = C
4. |Dik:r=20c d <P =72
Dit : a. panjang busur PQ
b. Luas juring OPQ 2
Penye : ap b B =43P =X 2T
=~ x2x3,14x20 6
2

:§ x125,6 = 25,12 C

b.L i 0 =% xm?

<]

= 2 314x202
T 360 FFF




NO. KUNCI JAWABAN SKOR BOBOT
1
=X 3,14 x 400 2
1.256
=7 = 251,2¢
JUMLAH BOBOT 23

.. Skor perolehan
Nilai=

= 0,
Skor maksimum x 100%




LAMPIRAN C

C.1 Instrumen Lembar Observasi Aktivitas Siswa

C.2 Instrumen Angket ResponSiswa




LEMBAR OBSERVASI
AKTIVITAS SISWA DALAM PROSES PEMBELAJARAN
MATEMATIKA MELALUI PENDEKATAN  PROBLEM POSING

Nama Sekolah : SMP MUHAMMADIYAH LIMBUNG
Kelas/Semester : VllIz/ 11(Dua)

Mata pelajaran : Matematika

Pokok Bahasan :Lingkaran

Hari /Tanggal
Pertemuan ke-

Nama observer

PetunjukPengisian

Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas siswa selama kegiatan
pembelajaran berlangsung,
Kemudian isilah lembar pengamatan dengan prosedur sebagai berikut:
1. Pengamatan dilakukan terhadap aktivitas siswa selama proses pembelajaran
berlangsung mulaidari kegiatan awal sampai dengan akhir pembelajaran.
2. Berilahtandacek ( padakolom yang sesuai, menyangkut aktivitas siswa
dalam proses kegiatan belajar mengajar.

Kateqori Aktivitas Siswa

1. Siswa yang hadir tepat waktu saat pembelajaran berlangsung.
Siswa yang memperhatikansaat guru menjelaskan materi pelajaran.

3. Siswa yang mengajukan pertanyaan mengenai materi yang dgahmami
Atau Menjawab pertanyaan/soal yang diajukanoleh guru.

4. Siswamencatat konsep dari hal penting pada materi yang telah dipelajari.
Siswa meminta bimbingan/bantuan dalam mengerjakan soal-soal latihan
LKS.

6. Siswa yang aktif menjawab / menyelesaikan LKS secara berkelompok.

Siswa yang mempresentasikan hasil kerja kelompoknya di papan tulis.



8. Siswa yang memperhatikan jawaban LKS yang dijelaskan oleh guru.

9. Siswa yang mendapat penghargaan karena telah menyelesaikaredss d
benar.

10. Siswa melakukan kegiatan lain diluar kegiatan pembelajaran seperti
mengganggu satu sama lain, bermain dan tidur saat pembelajaran
berlangsung.

Lembar Observasi

Aktivitas yang diamati

No. NamaSiswa L/P 1}2‘3‘4‘5}6}7‘8}9}10

2 AUGRAH MUSTAFA L
3 JawawooN b | ) ) ]
4 ARYAN FITRAH L

6 DANI YULIANTO L

20 JUSRIL L

=l 5 o

22 MUHAMMAD QAYYUM

FATHATULHUDAYAT | P | | | )

24 RAINIA DWI VOVIANTI R. P

—

:




Makassar, Januari 2017

IR EEEEEEEED
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Observer
NIM:

DO BDEO0QEEQ



ANGKET RESPON SISWA

Petunjuk

1. Bacalah pernyataan dengan baik sebelum anda menjawabnya!

2. Berilah tanda ceklis ( ) pada salah satu jawaban sesuai yang anda
lihat selama pembelajaran berlangsung!
3. Respons yang anda berikan tidak mempengaruhi penilaian hasil
belajar!

No

Item

Ya

Tidak

Apakah Anda senang mengikuti pelajaran Matemg
yang menggunakaPendekatan Problem Posing ?
Alasan:

2 Apakah anda senang dengan adanya pemb
kelompok?
Alasan:

3 | Apakah penerapan Pendekatan Problem Posing

menambah semangat belajar Anda?
Alasan:




No

Item

Ya

Tidak

Apakah pelajaran matematika mudah anda pal
setelah diterapkaRendekatan Problem Posing
Alasan:

Apakah Anda setuju jika pada pembelajaran beriku
guru menerapkaRendekatan Problem Posing ?
Alasan:

Apakah pembelajaran dengan penerapemdekatan
Problem Posing membuat anda menjadi siswa ya
aktif?

Alasan:

Peneliti

ZURRIYAT NUR




LAMPIRAN D

D.1

D.2

D.3

D.4

D.5

Daftar Nilai Tes Hasil Belajar Siswa
(Pretest), (Posttest), dan (Gain)

Analisis Data Hasil Belajar Siswa (Pretest),
dan (Posttest)

Analisis Data Tes Hasil Belajar Pretest
Dan Posttest melalui Program SPSS 23

Hasil Analisis Data AktivitasSiswa

Hasil Analisis Data Respon Siswa




DAFTAR NILAI PRETEST, POSTEST DAN GAIN

No. Nama II‘D/ tzrset Keterangan T:SS: Keterangan | Gain
1. | Aswar Fauzan L | 33,0 | Tidak Tuntas | 80,0 | Tuntas 0,70
2. | Augrah Mustafa L | 33,0 | Tidak Tuntas | 86,0 | Tuntas 0,79
3. | Awaluddin L | 40,0 | Tidak Tuntas | 76,0 | Tuntas 0,60
4. | Aryan Fitrah L | 30,0 | Tidak Tuntas | 75,0 | Tuntas 0,64
5. | Chairul Azmi L | 23,0 | Tidak Tuntas | 81,0 | Tuntas 0,75
6. | Dani Yulianto L | 52,0 | Tidak Tuntas | 75,0 | Tuntas 0,48
7. | Fajrin L | 32,0 | Tidak Tuntas | 81,0 | Tuntas 0,72
8. | Fata Sahibul Fatwa L | 28,0 | Tidak Tuntas | 88,0 | Tuntas 0,83
9. | Fikri Haikal L | 36,0 | Tidak Tuntas | 79,0 | Tuntas 0,67
10. | Firmansyah L | 34,0 | Tidak Tuntas | 75,0 | Tuntas 0,62
11. | Firmansyah Yusri L | 61,0 | Tidak Tuntas | 79,0 | Tuntas 0,46
12. | Fitrah Ramadhan L | 58,0 | Tidak Tuntas | 89,0 | Tuntas 0,74
13. | Furgan Al Kautsar L | 33,0 | Tidak Tuntas | 80,0 | Tuntas 0,70
14. | Handriawan L | 25,0 | Tidak Tuntas | 80,0 | Tuntas 0,73
15. | Imam Fadhil Mustaffa L | 42,0 | Tidak Tuntas | 88,0 | Tuntas 0,79
16. | Indra L | 48,0 | Tidak Tuntas | 90,0 | Tuntas 0,81
17. | Igdar L | 43,0 | Tidak Tuntas | 66,0 | Tidak Tuntas | 0,40
18. | Irsan L | 58,0 | Tidak Tuntas | 86,0 | Tuntas 0,67
19. | Izra Wahyudi L | 59,0 | Tidak Tuntas | 77,0 | Tuntas 0,44

20. | Jusril L | 44,0 | Tidak Tuntas | 67,0 | Tidak Tuntas | 0,41

21. | Nur Fadil Arya Putra L | 53,0 | Tidak Tuntas | 81,0 | Tuntas 0,60

22. | Muhammad Qayyum L | 37,0 | Tidak Tuntas | 78,0 | Tuntas 0,65

23. | Fatihatul Hudayat P | 41,0 | Tidak Tuntas | 98,0 | Tuntas 0,97

24. | Rainia Dwi Vovianti R. P | 58,0 | Tidak Tuntas | 95,0 | Tuntas 0,88

25. | Fitriani P | 25,0 | Tidak Tuntas | 82,0 | Tuntas 0,76

26. | Fitriani Nur P | 44,0 | Tidak Tuntas | 85,0 | Tuntas 0,73

27. | Hasmah P | 28,0 | Tidak Tuntas | 85,0 | Tuntas 0,79

28. | Husnul Dwi Fatimah Yahya| P | 40,0 | Tidak Tuntas | 98,0 | Tuntas 0,97




Pre

Post

No. Nama II‘D/ test Keterangan test Keterangan | Gain
29. | Husnul Inayah P | 52,0 | Tidak Tuntas | 95,0 | Tuntas 0,90
30. | Ika Rahmalia Trisnawati P | 30,0 | Tidak Tuntas | 83,0 | Tuntas 0,76
31. | Imsaskia Ramadhani P | 58,0 | Tidak Tuntas | 98,0 | Tuntas 0,95
32. | Igza Indriani P | 47,0 | Tidak Tuntas | 76,0 | Tuntas 0,55
33. | Irma P | 56,0 | Tidak Tuntas | 85,0 | Tuntas 0,66
34. | Irawati P | 55,0 | Tidak Tuntas | 76,0 | Tuntas 0,47
35. | Ismawardani P | 47,0 | Tidak Tuntas | 80,0 | Tuntas 0,62
36. | Istigama P | 54,0 | Tidak Tuntas | 95,0 | Tuntas 0,89
37. | Kasmiati P | 48,0 | Tidak Tuntas | 89,0 | Tuntas 0,79
38. | Khusyaifah P | 28,0 | Tidak Tuntas | 86,0 | Tuntas 0,81
39. | Luthfia Mahira P | 36,0 | Tidak Tuntas | 85,0 | Tuntas 0,77
40. | Magfirah P | 27,0 | Tidak Tuntas | 95,0 | Tuntas 0,93
41. | Maratul Arfiah P | 55,0 | Tidak Tuntas | 89,0 | Tuntas 0,76
42. | Mardiana P | 23,0 | Tidak Tuntas | 77,0 | Tuntas 0,70
43. | Marhani P | 49,0 | Tidak Tuntas | 78,0 | Tuntas 0,57
44. | Fitri Nurhaerani P | 54,0 | Tidak Tuntas | 90,0 | Tuntas 0,78




HASIL ANALISIS DATA PRETEST

KELAS VIII 3 SMP MUHAMMADIYAH LIMBUNG

Xi fi fiXi Xi© fir x;°

23 2 46 529 1.058
25 2 50 625 1.250
27 1 27 729 729

28 3 84 784 2.352
30 2 60 900 1.800
32 1 32 1.024 1.024
33 3 99 1.089 3.267
34 1 34 1.156 1.156
36 2 72 1.296 2.592
37 1 37 1.369 1.369
40 2 80 1.600 3.200
41 1 41 1.681 1.681
42 1 42 1.764 1.764
43 1 43 1.849 1.849
44 2 88 1.936 3.872
47 2 94 2.209 4.418
48 2 96 2.304 4.608
49 1 49 2.401 2.401
52 2 104 2.704 5.408
53 1 53 2.809 2.809
54 2 108 2.916 5.832
55 2 110 3.025 6.050
56 1 56 3.136 3.136
58 4 232 3.364 13.456
59 1 59 3.481 3.481
61 1 61 3.721 3.721

Jumlah | X f;=44 | Y fi-x;=1.857 | ¥ x°=50.401 | Y f,-x*=82.283

» Ukuran Sampel =44

» Skor Tertinggi =61

» Skor Terendah =23

» Rentang Skor = Skor TertinggiSkor Terendah
=61-23

=38



> Nilai Rata-rata(x)

T y
_ i—lfi "X . 1857_
Y=y g T ag e

> Variansi (3)

2 _ nzi'{_lfi 'xf - (Zi{—lfl - %;)?

S nn-1)

_ 44(82.283-(1.857f
- 44(44-1)

_ 3.708.452-3.448.449
B 44(43)

_260.003
~1.892

= 137,42

» Standar Deviasi

o I fox = KL Sy
B ,ql nn-—1)

’ 44(82.283-(1.857}
44(44-1)

I
2

3.708.452-3.448.449
44(43)

Il
'l':‘_‘—-—

260.003

=
0
©
N

= /137,42

= 11,72



HASIL ANALISIS DATA POSTTEST

KELAS VIIl. 3 SMP MUHAMMADIYAH LIMBUNG

YV V V V

Xi fi fiXi Xi© fi- x®
66 1 66 4.356 4.356
67 1 67 4.489 4.489
75 3 225 5.625 16.875
76 3 228 5.776 17.328
77 2 154 5.929 11.858
78 2 156 6.084 12.168
79 2 158 6.241 12.482
80 4 320 6.400 25.600
81 3 243 6.561 19.683
82 1 82 6.724 6.724
83 1 83 6.889 6.889
85 4 340 7.225 28.900
86 3 258 7.396 22.188
88 2 176 7.744 15.488
89 3 267 7.921 23.763
90 2 180 8.100 16.200
95 4 380 9.025 36.100
98 3 294 9.604 28.812

Jumlah > fi=44 >fi x; =3.677 Y x,°=122.089 >fi- xi°=309.903

Ukuran Sampel =44

Skor Tertinggi =98

Skor Terendah =66

Rentang Skor

Nilai Rata-rata(x)

= 98-66

32

mofiox 3677

= Skor TertinggiSkor Terendah

Lfi o 44

=83,57




> Variansi (3)

2 _ nzi'{_lfi 'xi2 - (Zi{—lfi - x;)?

S nn-1)

_ 44(309.903-(3.677F
= 44(44-1)

_ 13.635.732-13.520.329
B 44(43)

_ 115.403
©1.892

=61,00

» Standar Deviasi

Iny* L fi-x? = (KL i x)?

§% =
ul nn-1)

144(309.903-(3.677f
44(44-1)

™

113.635.732-13.520.329
44(43)

I|115.403
/1892

=,/61,00

=781




ANALISIS DESKRIPTIF DAN INFERENSIAL

SPSS 23
A. Deskriptif
Pretest, Postest, dan Gain
Statistics
Pretes Posttes Gain
N Valid 44 44 44
Missing 0 0 0
Mean 42,20 83,57 , 7093
Std. Error of Mean 1,767 1,177 ,02241
Median 42,50 82,50 ,7300
Mode 58 80°? 79
Std. Deviation 11,723 7,810 ,14864
Variance 137,422 60,995 ,022
Range 38 32 57
Minimum 23 66 ,40
Maximum 61 98 ,97
Sum 1857 3677 31,21

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown



Pretes

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 23 2 4,5 4,5 4,5
25 2 4,5 4,5 9,1
27 1 2,3 2,3 11,4
28 3 6,8 6,8 18,2
30 2 4,5 4,5 22,7
32 1 2,3 2,3 25,0
33 3 6,8 6,8 31,8
34 1 2,3 2,3 34,1
36 2 4,5 4,5 38,6
37 1 2,3 2,3 40,9
40 2 45 4,5 45,5
41 1 2,3 2,3 47,7
42 1 2,3 2,3 50,0
43 1 2,3 2,3 52,3
44 2 4,5 4,5 56,8
47 2 4,5 4,5 61,4
48 2 4,5 4,5 65,9
49 1 2,3 2,3 68,2
52 2 4,5 4,5 72,7
53 1 2,3 2,3 75,0
54 2 4,5 4,5 79,5
55 2 4,5 4,5 84,1
56 1 2,3 2,3 86,4
58 4 9,1 9,1 95,5
59 1 2,3 2,3 97,7
61 1 2,3 2,3 100,0
Total 44 100,0 100,0




Posttes

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 66 1 2,3 2,3 2,3
67 1 2,3 2,3 4,5
75 3 6,8 6,8 11,4
76 3 6,8 6,8 18,2
77 2 4,5 4,5 22,7
78 2 4,5 4,5 27,3
79 2 4,5 4,5 31,8
80 4 9,1 9,1 40,9
81 3 6,8 6,8 47,7
82 1 2,3 2,3 50,0
83 1 2,3 2,3 52,3
85 4 9,1 9,1 61,4
86 3 6,8 6,8 68,2
88 2 4,5 4,5 72,7
89 3 6,8 6,8 79,5
90 2 4,5 4,5 84,1
95 4 9,1 9,1 93,2
98 3 6,8 6,8 100,0
Total 44 100,0 100,0




Gain

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid  ,40 1 2,3 2,3 2,3
41 1 2,3 2,3 4,5
44 1 2,3 2,3 6,8
,46 1 2,3 2,3 9,1
47 1 2,3 2,3 11,4
48 1 2,3 2,3 13,6
,55 1 2,3 2,3 15,9
57 1 2,3 2,3 18,2
,60 2 4,5 4,5 22,7
,62 2 4,5 4,5 27,3
,64 1 2,3 2,3 29,5
,65 1 2,3 2,3 31,8
,66 1 2,3 2,3 34,1
.67 2 4,5 4,5 38,6
,70 3 6,8 6,8 45,5
72 1 2,3 2,3 47,7
73 2 4,5 4,5 52,3
74 1 2,3 2,3 54,5
75 1 2,3 2,3 56,8
,76 3 6,8 6,8 63,6
77 1 2,3 2,3 65,9
,78 1 2,3 2,3 68,2
.79 4 9,1 9,1 77,3
,81 2 4,5 4,5 81,8
,83 1 2,3 2,3 84,1
,88 1 2,3 2,3 86,4
,89 1 2,3 2,3 88,6
,90 1 2,3 2,3 90,9
,93 1 2,3 2,3 93,2
,95 1 2,3 2,3 95,5
,97 2 4,5 4,5 100,0
Total 44 100,0 100,0




HISTOGRAM

Posttes

Aauanbasy
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44
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B. Inferensial

1. Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretes ,116 44 157 ,937 44 ,019
Posttes ,106 44 200 ,965 44 ,199
Gain ,089 44 ,200° 967 44 243

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

2. Uji-t
One-Sample Test
Test Value = 74.9
95% Confidence Interval of the
Difference
t df Sig. (2-tailed) | Mean Difference Lower Upper
Pretes -18,501 43 ,000 -32,695 -36,26 -29,13
Posttes 7,362 43 ,000 8,668 6,29 11,04
a. Uji Gain

_ skor posttest-skor pretest
9= skor maksimal-skor pretest

_ 83,57-42,20
©100-42,20

=0,72




b. Uiji Proporsi (uji Z) pada ketuntasan secara klasikal

X

Zpit ==
hit To(-10)

|

|
=

=)

f

2 07
A4

0,7 (1—-0,7 )
\ 4

09 —-0,7

0,7 (0,2 )
\} 4

Zos—«=2gs =1,645
2,679 > 1,645
Zpi > 2y (Hpditerima)

c. Pengujian hipotesis berdasarkan gain (peningkatan)

One-Sample Test

Test Value = 0.29

Sig. (2-tailed) | Mean Difference

95% Confidence Interval of the

Difference

Lower Upper

Gain

,41932

18,712 43 ,000

,3741 ,4645




= 18,7
Li—« = t1-00 )a
=Ly ;4)
= 1,68
18,7 > 1,68
thi >ty (Hpditerima)



ANALISIS AKTIVITAS SISWA

No

Pertemuan ke-

Aktivitas Siswa

A

Vv

Vi

Rata-
rata

Persen
tase
(%)

Aktivitas Positif

Siswa yang hadir tepat wakit
saat pembelajaran

berlangsung

42

43

44

44

43.25

98.30

Siswa yang memperhatike
saat guru menjelaskan mat

pelajaran.

42

43

44

44

43.25

98.30

Siswa yang mengajuka
pertanyaan mengenai mat
yang belum dipahami ats
menjawab pertanyaan/sg

yang diajukan oleh guru.

30

32

30

30

30.50

69.32

Siswa mencatat konsep di
hal penting pada materi yar

telah dipelajari.

42

43

44

44

43.25

98.30

Siswa meminte
bimbingan/bantuan dala
mengerjakan soal-soal latihg
LKS.

42

43

44

43

43.00

97.73

Siswa yang aktif menjawab
menyelesaikan LKS secal

berkelompok.

35

37

37

40

37.25

84.66

Siswa yang
mempresentasikan hasil kerj
kelompoknya di papan tulis.

10

11

11

10.25

23.30




Pertemuan ke- Persen

- : Rata-
No Aktivitas Siswa T NV oV v orata tase
(%)
Siswa yang memperhatika
8. |jawaban LKS yang dijelaska 43| 43 | 44 | 44 43.50| 98.86

oleh guru.

Siswa yang mendap
9 penghargaan karena tel
" | menyelesaikan LKS dengz 34| 36 | 35| 35 35.00| 79.55

benar.

Jumlah 748,30

Rata-rata persentase 83,14

Aktivitas Negatif

Siswa melakukan kegiatan

lain diluar kegiatan

pembelajaran seperti

10. | 4 3 4 3 3,50 7,95
mengganggu satu sama lai

bermain dan tidur saat

pembelajaran berlangsung

Jumlah 7,95

Rata-rata persentase 7,95




PEMBELAJARAN MENGGUNAKAN PENDEKATAN PROBLEM POSING

LEMBAR RESPON SISWA DALAM PROSES

Nama Sekolah
Tahun Pelajaran
Kelas /Semester
Pokok Bahasan

: SMP Muhammadiyah Limbung
: 2016/2017

:VIIL3/ 1l (Dua)

: Lingkaran

Peneliti : Zurriyat Nur
Frekuensi Persentase (%)
NO Aspek yang Direspon N ST
Positif | Negatif | Positif | Negatif
(ya) (tidak) (ya) | (tidak)
1 | Apakah Anda senang
mengikuti pelajaran
Matematika yang
menggunakafPendekatan 42 2 95,45 | 4.55
Problem Posing?
2 | Apakah anda senang deng
adanya pembagian
Kelompok ?
41 3 93,18 | 6,82
3 | Apakah penerapan
Pendekatan Problem Posing
menambah semangat belaj
Anda?
42 2 95,45 | 4,55




Frekuensi Persentase (%)

NO Aspek yang Direspon Respon Siswa

Positif | Negatif | Positif | Negatif
(ya) (tidak) (ya) | (tidak)

4 | Apakah pelajaran
matematika mudah anc
pahami setelah diterapka
Pendekatan Problem
Posing ?

40 4 90,91 | 9,09

5 | Apakah Anda setuju jika
pada pembelajaran
berikutnya guru menerapke
Pendekatan Problem
Posing? 41 3 93,18 | 6,82

6 | Apakah pembelajara
dengan penerapa
Pendekatan Problem Posing
membuat anda menjadi sisv
yang aktif?
42 2 95,45 4,55

Rata-Rata Persentase 93,94 6,06

Keterangan :

Lembar observasi diisi berdasarkan jumlah siswa yang melakukan kampone
komponen yang diamati dalam proses pembelajaran



LAMPIRAN E

E.1 Lembar Jawaban Tes Hasil Belajar

E.2 Lembar Observasi Aktivitas Siswa

E.3 Lembar Angket Respon Siswa
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ANGKET RESPON SISWA

Petunjuk
1. Bacalah pernyataan dengan baik sebelum anda menjawabnya!
2. Berilah tanda ceklis (v ) pada salah satu jawaban sesuai yang anda
lihat selama pembelajaran berlangsung!
3. Respons yang anda berikan tidak mempengaruhi penilaian hasil
befajar!

No Tovin Ya | Tidak

| | Apakah Anda senang mengikuti pelajaran Matematika | .~
yang menggunakan Pemdekaran Problem Pogsing ?
Alasan:

atn Mereen Makemabica i adalat.
Uekde Merelapablear mo fary baik

:&%‘“ﬁ‘f’” [ Umujp-.’rh:m J.ﬁhmli\nah"

2 |Apakah anda senang dengan adanya pembagian v
kelompok?

Alasan:
&mn e botem lwddidews: Saletiann deman,

i leetowpoll keorom Sumug
m\“ 1'Fﬂp betial dew EPSPQET

3 Apakah penerapan Pendekatan  Problem Posing v’
menambah semangat belajar Anda?
Alasan:

o b T Topetenn i |




Apakah pelajaran matematika mudah anda pahami
setelah diterapkan Pendekatan Problem Posing V"
Alasan:

\eorre \ddol -::iai;hﬁ A Tabrami dog -

o \rak Werdenaor. ape babind
&%ﬂk "{""'ﬂ

| Apakah Anda setuju jika pada pembelajaran berikutnya \/..
guru menerapkan Pendekatan Problem Posing ?
Alasan:

&‘Qn-fm lefm bser trepegin hﬁn@o
Fluwis trate Rlagame tnatesnobita.

Apakah pembelajaran dengan penerapan Pendekatan ;
Problem Posing membuat anda menjadi siswa yang AN
aktif?

Alasan:

[ keura SEMucita rudsbs \ete pelagei
"ﬁbn&‘ﬂh Grcvse Yeat: lidedeods: om

e | i

Peneliti

ZURRIYAT NUR



ANGKET RESPON SISWA

NAMA  : jum wobjiiddin
NIS : 9577

Petunjuk
1. Bacalah pernyataan dengan baik sebelum anda menjawabnya!
2. Berilah tanda ceklis (\ ) pada salah satu jawaban sesuai yang anda
lihat selama pembelajaran berlangsung!
3. Respons yang anda berikan tidak mempengaruhi penilaian hasil
belajar!

Ya | Tidak |
No Item

| | Apakah Anda senang mengikuti pelajaran Matematika V/
yang menggunakan Pendekatan Problem Posing ?

Alasan: Harena pendeNdetatar Problem Pos 1ng
Pember! kv Grambohan [1mw

kelompok?

Alasan: Karena aku menykp; mengerioka n
Pekerioon secaro bersoma- sama

3 | Apakah penerapan  Pendekatan Problem ' Posing \./
menambah semangat belajar Anda?
Alasan:

ko na Fenera fan Perdekatan Prablern

Fﬂ-S‘I‘nE M:ﬂ*b#rﬂruh kan h“fﬂﬂﬂdh
membual Soan i




N

Apakah pelajaran matematika muedah anda pahami
setelah diterapkan Pendekatan Problem Posing
Alasan: karena maarmotiics TR un ko £ i eTaPen

Pendakcupgyr, Fro lolem P,
gk g i
¢ Moterron o Wi el b dnpn].,ﬁ: Wdator

Apakah Anda setuju jika pada pembelajaran berikutnya
guru menerapkan Pendekatan Problem Posing ?

Alasan: karene b merukal Pendeks ban P rob)em

f
HH“E 1 Mera e riam Rk s wrih e
Membuat Soa

Apakah pembelajaran dengan pencrapan FPendekatan
Problem Posing membuat anda menjadi siswa yang
aktif?
Mm“ihﬂu Paedoron Pereropor fenclkatar
;""Hu- Pesing Memlaar Fare balon(an
an ..'h ﬂﬁ"u_ﬂ'll;l":"r'! w‘wﬂ !u,ﬂﬂ

PKEE

TEgima kosik  Kak

ZURRIYAT NUR

Peneliti




ANGKET RESPON SISWA

Petunjuk
1. Bacalah pernyataan dengan baik sebelum anda menjawabnya!

2. Berilah tanda ceklis (V ) pada salah satu jawaban sesuai yang anda

likat selama pembelajaran berlangsung!
Respons yang anda berikan tidak mempengarubi penilaian hasil

3.

belajar!

MNo

Item

Ya

Apakah Anda senang mengikuti pelajaran Matematika
yang menggunakan Pendekatan Problem Posing 7

Alasan: Clug Froes; beaytu™ b, loresa. ackm]
Poblavs Poging) - hartng, dalans, proeiewe Poking
kite lepay arcprp

Apakah anda senang dengan adanya pembagian

kelompok? _
Alasan: Tidte, fomno bl Povbogon Relovpus

Winkaep Leaiple s Fdale aler £ dain s
e e

Apakah pencrapan  Pendekatan  Problem Posing
menambah semangat belajar Anda?

Alasan: o, Vareng ke lebi wdals agsone
bad i Vl“"\s]al'r Gickan Yo, Tx"'m*m Probylim,

f'\-”'-' A Labnootdoc by Sarangeck E kg




Item

Ya

Tidak

Apakah pelajaran matematika mudah anda pahami
setelah diterapkan Pendekatan Problem Posing

Alasan: e, \crea lava Shat0 """hjﬂ“ chgr
Alogi Foat-Soat lerdong Pendeda i,
Problaw Qofes

Apakah Anda setuju jika pada pembelajaran berikutnya
guru menerapkan Pendekatan Problem Posing ?

Mm;pam Sewys WGuis gmay Lk, grpn-
Pectaomga e Pémlectin STy mmadien

Apakah pembelajaran dengan penerapan Pendekatan
Problem Posing membuat anda menjadi siswa yang
aktif?

Alasan: e, (o com dagan hadaloniye el

Agpman bt Syat m‘i’[‘ﬂ, d‘ﬁ\@fm e

nacan pEzm Ponmd bt Lol g

Peneliti

ZURRIYAT NUR




ANGKET RESPON SISWA

Petunjuk
1. Bacalah pernyataan dengan baik sebelum anda menjawabnya!

r 3

3.

Berilah tanda ceklis (v ) pada salah satu jawaban sesuai yang anda

lihat selama pembelajaran berlangsung!

Respons yang anda berikan tidak mempengaruhi penilaian hasil

belajar!

No

Item

Ya

Tidak

Apakah Anda senang mengikuti pelajaran Matematika
yang menggunakan Pendekatan Problem Fosing ?

e nibe.

Apakah anda semang dengan adanya pembagian
kelompok?

Alasan: Dempuen ~
o o Yoo >

Apakah penerapan  Pendekatan FProblem Posing
menambah semangat belajar, 7

*'ﬂ?';w % Weua hwnn
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Gambar: Aktivitas siswa sedang mengikuti pembelajaran




Gambar: Siswa sedang melakukan aktivitas kerja kelompok




Gambar: Siswa sedang melakukan aktivitas kerja kelompok
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Latar Belakang

* Matematika merupakan salah satu unsur dalam pendidikan. Mata pelajaran
matematika telah diperkenalkan kepada siswa sejak tingkat dasar sampai ke
jenjang yang lebih tinggi.

+ Dalam pembelajaran matematika selama ini, penerapan dari konsep- konsep yang
ada sudah mulai bergeser karena peran yang terjadi di lapangan menitik beratkan
Bembelajaran hanya kepada guru saja sehingga pengetahuan siswa menjadi kurang

erkembang karena siswa cenderung menungggu suapan- suapan informasi yang
diberikan dari guru tanpa bisa menelaah, menganalisis maupun mengembangkan
informasi yg sudah ada tersebut.

Berdasarkan hasil observasi awal menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan
dalam memahami materi yang diajarkan oleh guru, siswa sulit mengerjakan soal-soal
Kang diberikan, sikap siswa kurang bergairah menerima pelajaran, kurang aktif,
urangnya perhatian siswa dalam mengikuti proses pembelajaran, kurangnya
komunikasi siswa dengan guru, serta kurangnya motivasi siswa untuk belajar

Dengan melihat kondisi seperti ini, maka sangatlah penting bagi guru memahami dan
menerapkan model-model pembela}jaran karena cara mengajar seorang guru sangat
menentukan keberhasilan siswa. Jika siswa menyukai cara guru mengajar maka
pelajaran yang diajarkan akan cepat diserap oleh siswa. Keterlibatan siswa secara
aktif dalam proses belajar mengajar akan memberi peluang besar terhadap
pencapaian tujuan pembelajaran, dan salah satu model pembelajaran yang dapat
dipertimbangkan adalah pendekatan Problem Posing .

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian tentang

“EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI PENDEKATAN
PROBLEM POSING

PASA SISWA KELAS VIl SMP MUHAMMADIYAH LIMBUNG”




Rumusan Masalah

» Berdasar latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan masalah adalah
“Apakah pembelajaran matematika melalui pendekatan probl em posing efektif
diterapkan pada siswa kelas VIII3 SMP Muhammadiyah Limbung ~ ?”

« Ditinjau dari indikator keefektifan pembelajaran matematika yaitu:

1. Seberapa besar ketuntasan belajar matematika siswa melalui pendekatan
problem posing?

2. Apakah terjadi peningkatan hasil belajar matematika setelah diterapkan
pendekatan problem posing?

3. Bagaimana hasil aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran matematika
melalui pendekatan problem posing?

4. Bagaimana respon siswa terhadap pembelajaran matematika melalui
pendekatan problem posing?

Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui keefektifan pembelajaran matematika melalui pendekatan problem

posing pada siswa yang ditinjau dari indikator keefektifan pembelajaran matematika

yaitu:

1. Ketuntasan belajar matematika siswa melalui pendekatan problem posing .

2. Aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran matematika melalui pendekatan
problem posing.

3. Respon siswa terhadap pembelajaran matematika melalui pendekatan problem
posing.

Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

1. Bagi siswa, dengan penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar
siswa, aktivitas positif siswa, dan respons positif siswa terhadap mata
pelajaran matematika.

2. Bagi guru, sebagai alternatif dalam memilih dan menggunakan model pembelajaran
untuk diterapkan dalam proses belajar mengajar di kelas yang sesuai dengan materi
tertentu.

3. Bagi sekolah, sebagai informasi yang dapat dijadikan bahan pertimbangan atau
masukan untuk mendapatkan pola pembelajaran yang efektif dalam setiap
proses pembelajaran.

4. Bagi peneliti, memberikan gambaran kepada peneliti sebagai calon guru
tentang keadaan pembelajaran siswa di sekolah sehingga dapat dijadikan sebagai
acuan untuk pengembangan ide-ide dalam rangka perbaikan proses pembelajaran.




Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitan pra eksperimen yang melibatkan satu
kelas sebagai kelas eksperimen dengan tujuan untuk mengetahui keefektifan
pembelajaran matematika siswa kelas VIII3 SMP Muhammadiyah Limbung dengan
pendekatan problem posing.

Variabel Penelitian

+ Variabel Utama : Hasil belajar matematika yang dicapai siswa kelas VIII3 SMP
Muhammadiyah Limbung dengan penerapan pendekatan problem posing,

+ Selaian variabel utama, dalam penelitian ini juga diselidiki:
= Ketuntasan belajar matematika siswa,
= Akivitas siswa dalam pembelajaran,
= Respon siswa dalam pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan

pendekatan problem posing.
Desain Penelitian

Desain pada penelitian ini adalah satu kelompok pretest-posttest (The one group
pretest-posttest design ) yang termasuk dalam penelitian pra eksperimen.

perasional Variabel

Variabel yang dilibatkan dalam penelitian ini secara operasional didefenisikan sebagai

berikut:

1. Efektivitas pembelajaran matematika adalah suatu keadaan sejauh mana
keberhasilan yang diperoleh siswa setelah pelaksanaan proses belajar mengajar.

2. Pembelajaran matematika melalui pendekatan Problem Posing merupakan
penggunaan berbagai macam kecerdasan yang diperlukan untuk mengetahui
kemampuan siswa dalam mengolah materi yang diberikan.

3. Hasil belajar matematika siswa adalah ukuran tingkat keberhasilan siswa atau
nilai hasil tes matematika siswa setelah diterapkan pendekatan Problem Posing.

4. Peningkatan hasil belajar adalah meningkatnya tingkat keberhasilan siswa setelah
diterapkan pendekatan Problem Posing.

5. Aktivitas siswa adalah sikap atau perilaku siswa selama kegiatan pembelajaran
berlangsung.

6. Respon siswa adalah tanggapan siswa tentang cara mengajar guru selama
pembelajaran berlangsung.

Instrumen Penelitian

1. Tes Hasil Belajar dimaksudkan untuk mengukur hasil belajar dan peningkatan hasil
matematika siswa.

2. Lembar observasi untuk mengetahui keaktifan siswa dalam kelas selama proses
pembelajaran berlangsung.

3. Angket respons siswa untuk mengetahui tanggapan siswa.




Teknik Pengumpulan Data

1. Data tentang hasil belajar matematika siswa  diambil  dengan
menggunakan tes hasil belajar matematika.

2. Data tentang keaktifan siswa selama penelitian berlangsung diambil dengan
menggunakan lembar observasi.

3. Data tentang respons siswa diambil dari angket.

Teknik Analisis Data

a. Analisis Statistik Deskriptif
Digunakan untuk menganalisis dan mendeskripsikan atau menggambarkan data
yang telah terkumpul

b. Analisis data hasil belajar matematika.

Digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar dan motivasi siswa. Besar
peningkatan sebelum dan sesudah pembelajaran dihitung dengan rumus Gain
Ternormalisasi.

Gain= Pos e
Snaks'spre
Keterangan :
S, = SkorPretest
S, = SkorPosttest
S = Skor Maksimal

Teknik Analisis Data

c. Analisis Data Aktivitas Siswa
Digunakan untuk mencari persentase aktivitas peserta didik untuk tiap indikator.
Rumus yang digunakan adalah:

5=y 100%
N

Keterangan :

5, = Persentase aktivitas peserta didik indikator ke-

X, = Banyaknya frekuensi aktivitas peserta didik indikat:
ke

N = Jumlah peserta didik




Teknik Analisis Data

ANALISIS INFERENSIAL

a) Uji Normalitas

b) Uji Homogenitas

c) Uji Hipotesis

HIPOTESIS STATISTIK

» Rata-rata hasil belajar setelah diajarkan melalui penerapan pendekatan problem
posing minimal sama dengan 75.
HO: 74,9 melawan H1: >749

+ Ketuntasan belajar siswa setelah pembelajaran matematika melalui penerapan
pendekatan Problem Posing secara klasikal minimal 85%
HO: 74,9 melawan H1: >74)9

» Adapun kriteria pengambilan keputusan menggunakan klasifikasi gain ternormalisai
HO: g=0,29 melawan Hi1: g>0,29

» Aktivitas siswa setelah pembelajaran matematika melalui penerapan pendekatan
Problem posing secara klasikal minimal 75%.
HO: 74,9 melawan H1: >74,9

» Respons Siswa Persentase siswa yang merespon positif penerapan pembelajaran
matematika melalui penerapan pendekatan Problem Posing minimal 75 %.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

a) Deskripsi Ketuntasan Hasil Tes Kemampuan Awal (Pre-test)

Statistik HilafiStatistiK Berdasarkan data yang

Ukuran Sampel 44 diperoleh pada dapat

Skor Ideal 100 disimpulkan  bahwa  secara

Skor Maksimum 61 umum hasil tes kemampuan
S;‘;:g:ggm gg awal matematika pada siswa
Skor Rata-rata 42.20 kelas VIII3 SMP Muhammadiyah
Standar Deviasi 11,72 Limbung dikategorikan sangat
rendah. Hal ini ditunjukkan dari

- : | Persentase perolehan rata-rata skor yang

No Kriteria Kategori Frekuensi (%) dicapai SiSWa pada keIaS
1| 0-59 | SangatRendalf 43 97,7 tersebut adalah 42,20 atau dari
2 | 60-69 Rendah 1 23 44 orang siswa tersebut tidak
j ;g:;g ST?:;;g g g ada yang tuntas secara
5 | 90-100 | Sangat Tinggi 0 0 perorangan. Dengan kata lain,
hasil tes kemampuan awal siswa

Jumiah 44 100 belum memenuhi ketuntasan

secara klasikal yaitu 80%.




Hasil Penelitian dan Pembahasan

b) Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Setelah Diberikan Perlakuan

(Post-test)

Statistik Nilai Statistik
Ukuran Sampel 44
Skor Ideal 100
Skor Maksimum 98
Skor Minimum 66
Rentang Skor 32
Skor Rata-rata 83,57
Standar Deviasi 7,81
Persentase
No | Kriteria Kategori Frekuensi (%)
1 0-59 Sangat Rendah 0 0
2 60- 69 Rendah 2 45
3 70-79 Sedang 13 29,5
4 | 80-89 Tinggi 20 455
5 90-100 | Sangat Tinggi 9 20,5
Jumlah 44 100

Berdasarkan data yang
diperoleh pada tabel dapat
disimpulkan  bahwa  secara
umum hasil belajar matematika
pada siswa Kelas VI3 SMP
Muhammadiyah Limbung
setelah  diberikan  perlakuan
(Post-test) dikategorikan tinggi.
Hal ini ditunjukkan  dari
perolehan rata-rata skor yang
dicapai siswa pada kelas
tersebut adalah 83,57 atau dari
44 orang siswa tersebut, hanya
2 orang yang tidak tuntas secara
perorangan (4,5%).

Hasil Penelitian dan Pembahasan

c) Deskriptif Normalized Gain atau Peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa
Setelah Diterapkan Model pendekatan Problem Posing

- Uji Gain

_skor posttest-skor pretest

" skor maksimal-skor pretes

83,57-42,20
~ 100-42,20

=0,72

Hasil pengolaan data yang telah
dilakukan menunjukkan bahwa
hasil normalized gain atau rata-
rata gain ternormalisasi siswa
setelah diajar dengan
menggunakan model
pendekatan Problem Posing
adalah 0,72. Hal Ini
menunjukkan secara deskriptif
nilai gain minimal dalam kategori
tinggi.




Hasil Penelitian dan Pembahasan

d) Deskripsi aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran matematika melalui
model Problem Posing
Persentase aktivitas positif siswa melalui penerapan model Problem Posing adalah
83,14% dan persentase aktivitas negatif siswa adalah 7.95% .Sehingga aktivitas
siswa melalui penerapan model Problem Posing dikatakan efektif karena telah
memenuhi kriteria aktivitas siswa secara klasikal yaitu  75% siswa terlibat aktif
dalam proses pembelajaran

e) Deskripsi aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran matematika melalui

model Problem Posing

Hasil analisis data respon siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran matematika melalui

model pembelajaran Problem Posing yang diisi oleh 44 orang siswa secara singkat

ditunjukkan sebagai berikut:

1. Persentase siswa yang menyukai belajar matematika dengan menggunakan model
Problem Posing adalah sebesar 95,45 %.

2. Persentase siswa yang senang dengan adanya pembagian kelompok adalah sebesar
93,18%.

3. Persentase siswa yang bertambah semangat belajar dengan penerapan Pendekatan
Problem Posing adalah 95,45%.

4. Persentase siswa yang membuat siswa mudah memahami pelajaran matematika
setelah diterapkan Pendekatan Problem Posing adalah sebesar 90,91%.

5. Persentase siswa yang setuju jika pada pembelajaran berikutnya guru menerapkan
Pendekatan Problem Posing adalah sebesar 93,18%.

6. Persentase siswa yang senang jika model pembelajaran Problem Posing diterapkal
kembali pada pembelajaran berikutnya adalah sebesar 95,45%.

Analisis Statistik Inferensial
Uji Hipotesis

Rata-rata hasil belajar siswa setelah diajar dengan menggunakan model Problem
Posing dihitung dengan menggunakan uji-t one sample test yang dirumuskan
dengan hipotesis sebagai berikut:

HO: 749 melawan H1: >74,9

Keterangan:

2 = Rata-rata hasil belajar matematika siswa setelah menggunakan Problem
Posing

1 = Rata-rata hasil belajar matematika siswa sebelum menggunakan Problem
Posing

Berdasarkan hasil analisis SPSS, tampak bahwa Nilai p (Sig. (2-tailed) adalah 0,000
< 0,05. Ini berarti bahwa HO ditolak dan H1 diterima yakni rata-rata hasil belajar
post-test siswa kelas VIII3 SMP Muhammadiyah Limbung lebih dari atau sama
dengan KKM (75).




Analisis Statistik Inferensial

Uji Hipotesis
Ketuntasan hasil belajar siswa setelah diajar dengan menggunakan model Problem
Posing secara klasikal dihitung dengan menggunakan uji proporsi yang dirumuskan
dengan hipotesis sebagai berikut:
HO: 79,9% melawan H1 : >79,9%
Keterangan :

: Rata-rata hasil belajar matematika setelah pembelajaran dengan menggunakan
Problem Posing

Untuk uji proporsi dengan menggunakan taraf signifikan 5% diperoleh Zhitung =
2,679 > Z tabel = 1,645 berarti H1 diterima, artinya persentase siswa yang
mencapai kriteria ketuntasan > 79,9% dari keseluruhan siswa yang mengikuti tes.
Dari analisis di atas dapat disimpulkan bahwa rata-rata skor hasil belajar siswa
setelah pembelajaran melalui model Problem Posing telah memenuhi kriteria
keefektifan.

Analisis Statistik Inferensial

Uji Hipotesis
Rata-rata gain ternormalisasi siswa setelah diajar dengan menggunakan metodel

Problem Posing dihitung dengan menggunakan uji-t one sample test yang
dirumuskan dengan hipotesiss sebagai berikut :

HO: _g=0,29 melawan H1: _g> 0,29
Keterangan:
_g = Skor rata-rata gain ternormalisasi

Berdasarkan hasil analisis (Lampiran D) tampak bahwa nilai p(sig.2-tailed) adalah
0,000 < 0,05 Ini berarti bahwa HO ditolak dan H1 diterima yakni gain ternormalisasi
hasil belajar siswa minimal berada pada kategori tinggi yaitu  0,70.




Kesimpulan dan Saran

A. Kesimpulan

1) Dari hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa hasil belajar matematika siswa
setelah pembelajaran melalui metode Problem Posing termasuk dalam kategori
tinggi dengan nilai rata-rata 83,57 dan deviasi standar 7,81. Hasil ini juga
menunjukkan bahwa terdapat 42 siswa atau 95,5% yang mencapai KKM dan 2
siswa atau 4,5% yang tidak mencapai KKM (mendapat skor di bawah 75) sehingga
dapat dikatakan bahwa hasil belajar siswa telah mencapai kriteria ketuntasan
secara klasikal yakni > 80%.

2) Rata-rata gain ternormalisasi atau normalized gain pada hasil belajar siswa adalah
0,72. Nilai gain tersebut berada pada interval g 0,70 sehingga terjadi
peningkatan hasil belajar siswa setelah diterapkan metode Problem Posing pada
pembelajaran matematika siswa kelas VIII3 SMP Muhammadiyah Limbung dan
termasuk kategori tinggi.

3) Rata-rata persentase aktivitas siswa dari pertemuan pertama sampai pertemuan
keempat telah memenuhi kriteria aktif yakni 83,14% siswa terlibat aktif dalam
proses pembelajaran dimana kriteria aktif minimal mencapai 75%. Hal ini
menunjukkan bahwa secara umum dari pertemuan pertama sampai pertemuan
keempat telah melaksanakan aktivitas dalam penerapan metode Problem Posing
sesuai yang diharapkan.

4) Pembelajaran melalui metode Problem Posing pada siswa kelas VII3 SMP
Muhammadiyah Limbung mendapat respon dengan rata-rata persentase 93,94%.
Hal initergolong respon positif sebagaimana standar yang telah ditentukan yaitu
75%.

Kesimpulan dan Saran

A. Kesimpulan

5) Dari hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa ketuntasan belajar matematika
siswa setelah pembelajaran melalui metode Problem posing telah menuhi kriteria
tuntas atau H1 diterima dengan nilai Zhitung>Ztabel = 2,679>1,645.

6) Hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji-t one sample test dengan sebelumnya
melakukan Normalized gain pada data pretest dan data postest telah diperoleh nilai
p = 0,000 < 0,05 = , sehingga H_0 ditolak dan H_1 diterima, yang berarti bahwa
“terjadi peningkatan hasil belajar matematika setelah diterapkan metode Problem
Posing pada pembelajaran matematika siswa kelas VIII3 SMP Muhammadiyah
Limbung dimana nilai gainnya lebih dari 0,70.




Kesimpulan dan Saran

B. Saran

1) Pembelajaran matematika materi Lingkaran melalui metode Problem Posing dapat
diterapkan oleh guru sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan hasil belajar
siswa, aktivitas siswa, dan pengembangan pengetahuan siswa dalam proses
pembelajaran.

2) Keberhasilan peneliti yang menerapkan metode Problem Posing hanya pada materi
Lingkaran sehingga diharapkan pada peneliti yang ingin melakukan penelitian
dengan metode Problem Posing agar menerapkannya pada materi yang lain agar
kita dapat mengetahui bersama materi apa saja yang cocok dengan metode
Problem Posing.

Sekian dan Terima Kasih
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